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 This research aims to find out the position and implications of children 

resulting from waṭ’u al-syubhat in Islam. This research is library research 

with a qualitative type of research and uses a normative and normative 

juridical approach. The results of the research obtained are as follows: first, 

marriage is a contract that makes it halal for men and women to perform 

jimak, with certain harmony and conditions that are taught in the Al-Qur'an 

and hadith. Second, waṭ’u al-syubhat is jimak which is haram but is carried 

out because of one or several mistakes due to ignorance or unawareness, so 

that the perpetrator is not punished as for zina. There is a type of waṭ’u al-

syubhat which occurs because the marriage contract is fa>sid (broken), there 

is also a type of waṭ’u al-syubhat which occurs due to ignorance or 

unconsciousness so that he has sexual intercourse with a woman who is haram 

for him to have sexual intercourse with. Third, children resulting from waṭ’u 

al-syubhat still have their rights as children like children born in a legal 

marriage, including birth rights, livelihood, guardianship and inheritance. If 

this waṭ’u al-syubhat occurs in a marriage whose contract is fa>sid (broken), 

then the child born still gets his rights from his two syubhat parents. If this 

waṭ’u al-syubhat occurs during sexual intercourse caused by unconsciousness 

or ignorance, then the child born from waṭ’u al-syubhat will get all his rights 

from his parents. both and it could also be one of them. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kedudukan dan 

implikasi anak hasil waṭ’u al-syubhat dalam Islam. Penelitian ini merupakan 

penelitian kepustakaan dengan jenis penelitian kualitatif dan menggunakan 

pendekatan normatif dan yuridis normatif. Hasil dari penelitian yang diperoleh 

adalah sebagai berikut: pertama, nikah adalah akad yang membuat laki-laki 

dan perempuan halal untuk melakukan jimak, dengan rukun dan syarat tertentu 

yang diajarkan tata caranya di dalam Al-Qur’an dan hadis. Kedua, waṭ’u al-

syubhat adalah jimak yang haram namun dilakukan karena satu atau beberapa 

kesalahan karena tidak tahu atau tidak sadar, sehingga pelakunya tidak 

dihukum sebagaimana hukuman zina. Ada jenis waṭ’u al-syubhat yang terjadi 

karena akad nikah yang fāsid (rusak) ada juga jenis waṭ’u al-syubhat yang 

terjadi karena tidak tahu atau tidak sadar sehingga bersetubuh dengan 

perempuan yang haram baginya untuk disetubuhi. Ketiga, anak hasil waṭ’u al-

syubhat tetap mendapatkan haknya sebagai anak sebagaimana anak-anak yang 

lahir dalam pernikahan yang sah, baik itu hak nasab, nafkah, wali dan warisan. 

Bila waṭ’u al-syubhat ini terjadi pada pernikahan yang akadnya fāsid (rusak), 

maka anak yang lahir tetap mendapatkan hak-haknya dari kedua orang tua 

syubhatnya. Bila waṭ’u al-syubhat ini terjadi pada persetubuhan yang 

disebabkan karena tidak sadar atau tidak tau maka anak yang lahir dari waṭ’u 

al-syubhat tersebut akan mendapatkan semua haknya dari orang tua 
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syubhatnya yang terjadi kesyubhatan padanya, bisa jadi terjadi pada keduanya 

dan bisa juga pada salah satunya. 
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PENDAHULUAN 

 

Di dalam Islam, ada yang namanya maqa>s}id al-syari>’ah, yakni tujuan 

pensyariatan. Maqa>s}id al-syari>’ah ini ada lima hal, yakni h}ifz}u al-nafs (menjaga diri), 
h}ifz}u al-di>n (menjaga agama), h}ifz}u al-‘aql (menjaga akal), h}ifz}u al-nasl (menjaga 

keturunan/nasab), dan h}ifz}u al-ma>l (menjaga harta). Imam al-Syauka>ni> berkata: 

َ الَ َةَ سَ مَ ال َ َدَ اصَ قَ مَ الَ َنَ مَ َدَ وَ صَ قَ مَ ََظَ فَ ل َ َنَ م َ ضَ تَ مَ الَ َوَ هَ ََيَ ر وَ رََ لضَ اَ  ىَلَ عَ ََةَ قَ ب َ طَ مَ َيَ هَ َلَ ب ََعَ ائَ رَ اَالشَ هَ ي َ فَ َفَ ل تََ ت َ ََل َ َت 
 1. لَ قَ عَ الَ ََظَ فَ حَ وَََنَ يَ الد َ ََظَ فَ حَ وَََلَ سَ النَ ََظَ فَ حَ وََالَ مَ الَ ََظَ فَ حَ وََسَ فَ الن َ ََظَ فَ :َحَ ةَ سَ خ َ ََيَ هَ اَوَ هَ ظَ فَ حَ 

Artinya: 

Kebutuhan darurat adalah segala hal yang mencakup terjaganya maksud atau 

tujuan terjaganya lima hal, yang mana segala hal dalam pensyariatan tidak berbeda 

dalam 5 hal tersebut, bahkan diterapkan untuk menjaga lima hal tersebut. Lima 

hal tersebut yakni menjaga diri, menjaga harta, menjaga keturunan, menjaga 

agama, dan menjaga akal pikiran. 

Maka, segala hal yang ada dalam syariat Islam baik dalam bentuk perintah, 

larangan, hal-hal yang boleh, disunnahkan dan yang dimakruhkan itu bertujuan untuk 

menjaga 5 hal ini. Contohnya, Islam memerintahkan pemeluknya untuk mengkonsumsi 

makanan dan minuman yang tidak hanya halal, tapi juga sehat. Tujuannya adalah untuk 

menjaga diri kita. Bila seorang muslim terbiasa mengkonsumsi makanan dan minuman 

yang halal lagi sehat, maka dirinya (fisiknya) akan menjadi baik yang mana baik fisik 

tersebut akan berdampak pada kualitas ibadah yang dilakukan. Sebab, bila seorang 

muslim dalam kesehariannya hanya terbiasa mengkonsumsi makanan dan minuman yang 

tidak sehat meskipun halal, maka itu akan berdampak pada kesehatan fisik dan tubuhnya 

yang kemudian itu akan mempengaruhi kualitas ibadahnya. Allah Swt. berfirman dalam 

Q.S. Al-Baqarah/2 : 168 sebagai berikut. 

ََ َح لٓلًا َالْ  ر ض  كَ ل و اَمِ  اَفِ   ط ي  بااَيٰآ ي  ه اَالن اس 
Terjemahnya: 

 
1Muhammad ibn ‘Ali> ibn Muhammad ibn ‘Abdullah al-Syauka>ni> al-Yamani>, Irsya>d al-Fahu>l ila> 

Tahqi>q al-Haqq min ‘Ilm al-Us}ul (Cet. I; Damaskus: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi> 1419 H/1999 M), h. 129. 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi yang halal lagi baik.2 

Selain dari pada itu, Islam juga mewajibkan bagi pemeluknya ibadah-ibadah 

seperti shalat, membaca Al-Qur’an, berzikir, zakat, berangkat haji bagi yang mampu, dan 

lain sebagainya. Seluruh ibadah yang disyariatkan dalam agama Islam bertujuan untuk 

menjaga agama si pemeluk tersebut. Karena dengan ibadah-ibadah tersebut agama dari 

masing-masing muslim bisa baik. Contoh, ibadah shalat. Shalat adalah induk dan tiang 

dari agama Islam. Tidak akan baik dan berdiri agama seorang muslim bila shalatnya tidak 

baik. Rasulullah saw. bersabda 

ة ،َو ذ ر و ة َس ن ام ه َالج ه ا م ،َو ع م ود ه َالص لً  َالأ م ر َالإ س لً   3دَر أ س 
Artinya: 

Induk dari semua perkara adalah Islam dan tiangnya adalah salat serta puncaknya 

adalah jihad. 

Dalam Islam ada pula beberapa hal yang disyariatkan yang bertujuan untuk 

menjaga akal. Contohnya adalah larangan meminum minuman keras. Minuman keras 

adalah minuman yang bila dikonsumsi akan berdampak buruk terhadap kesehatan dan 

juga bisa menyebabkan hilangnya akal. Selain minuman keras Islam juga melarang 

menyalahgunakan narkoba, karena bila narkoba digunakan atau dikonsumsi dengan cara 

yang salah maka ia bisa sangat membuat akal seseorang menjadi tidak terkendali bahkan 

hilang. Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Al-Ma>’idah/5 : 90 sebagai berikut. 

َالش ي طَٓ َع م ل  َم  ن  م َر ج س  َو الْ  ز لْ  َو الْ  ن ص اب  ر  َو ال م ي س  ر  َآم ن  و ااَا نَّ  اَال  م  َت  ف ل ح و نَ يٰآ ي  ه اَال ذ ي ن  ت ن ب  و ه َل ع ل ك م   ن َف اج 
Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya minuman keras, berjudi, 

(berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah adalah 

perbuatan keji (dan) termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-

perbuatan) itu agar kamu beruntung.4 

Tak sampai di situ, Islam juga bertujuan menjaga keturunan dan nasab 

pemeluknya. Karena nasab dan keturunan merupakan kehormatan bagi manusia. Salah 

satu contoh ibadah yang disyariatkan dalam Islam untuk menjaga keturunan adalah 

menikah dengan cara yang baik dan benar. Tidak ada cara menghasilkan keturunan 

kecuali menikah dengan cara yang baik dan benar.  

Hal terakhir yang menjadi tujuan disyariatkannya Islam ini adalah h}ifz}u al-ma>l 
(menjaga harta). Di dalam Islam ada yang namanya jual beli, pinjam meminjam, 

berserikat pada satu harta dan lain sebagainya. Allah Swt mengatur semua hal tentang 

muamalah dengan sangat baik dan sempurna itu semua bertujuan untuk menjaga harta 

seorang muslim. Di dalam Islam, Allah Swt. melarang yang namanya riba, mengambil 

harta yang bukan miliknya dan lain sebagainya. Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Al-

Baqarah/2 : 275 sebagai berikut. 

 
2Kementerian Agama R.I., Alquran Hafalan Mudah Terjemahan dan Yajwid Warna, (Bandung: 

Cordoba, 2022), h. 25. 
3Muhammad ibn ‘Isa> ibn Saurah ibn Mu>sa> ibn al-D{ah}a>k al-Tirmiz}i>, Sunan al-Timirz}i> (Cet. II; 

Mesir: Syarikah Maktabah wa Mat}ba’ah Mus}tafa> al-Ba>bi> al-H{alabi>, 1395 H/1975 M), h. 12.  
4Kementerian Agama R.I., Alquran Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna, h. 123. 
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ال ب  ي ع َو ح ر م َالر  بٓوَ  او ا ح ل َاللّٓ َ 
Terjemahnya: 

Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.5 

Maka dari sini kita bisa melihat bahwa Islam adalah agama yang paripurna, 

mengatur segala sisi kehidupan manusia baik secara ibadah, sosial, ekonomi, politik, dan 

lain sebagainya secara baik tanpa ada kezaliman sedikitpun. 

Sudah menjadi ketentuan agama dan masyarakat dan merupakan sebuah adat 

istiadat bahwa satu-satunya cara untuk menghasilkan keturunan secara baik adalah 

dengan pernikahan antara laki-laki dan perempuan dengan cara yang benar dan baik. 

Dalam Islam anak yang lahir dari hasil zina tidak bisa mendapatkan hubungan nasab dari 

orang tuanya, tidak mendapatkan warisan, tidak mendapatkan perwalian dalam 

pernikahan. Oleh karena itu Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-Isra>’/17 : 32 

ش ةاَ كَ ان َف اح  َت  ق ر ب واَالز  نٰٓاَا ن ه َََ.و لْ   و س اۤء َس ب ي لًا
Terjemahnya: 

Dan janganlah kalian mendekati zina. Sesungguhnya zina adalah perbuatan yang 

keji dan merupakan jalan yang buruk.6 

Adapun zina adalah dosa yang sangat besar. Pelakunya mendapatkan hukuman di 

dunia berupa cambukan atau rajam. Dalam hal ini ulama bersepakat bahwa pelaku zina 

muh}sa>n yang merdeka mendapatkan hukuman mati, yakni rajam.7 Namum ulama berbeda 

pendapat apakah pelaku zina muh}sa>n mendapatkan cambukan pula atau tidak.  Adapun 

Imam al-Sarkhasi> salah satu ulama mazhab hanafi berpendapat bahwa pelaku zina 

muh}sa>n hanya mendapatkan hukuman rajam tanpa dicambuk.8 Dalam mazhab maliki 

juga demikian, salah satu ulama mazhab maliki adalah Ibnu ‘Abd al-Barr berpendapat 

bahwa pelaku zina muh}sa>n hanya mendapatkan hukuman rajam tanpa dicambuk.9 Begitu 

pula dalam mazhab syafi’i, abu> ish}a>q al-Syaira>zi>, salah satu ulama dalam mazhab syafi’i 

berpendapat bahwa pelaku zina muh}sa>n hanya mendapatkan hukuman rajam tanpa 

dicambuk.10 Dalam mazhab hanbali juga demikian. Al-Ima>m al-Bahu>ti> salah satu ulama 

mazhab hambali berpendapat bahwa pelaku zina muh}sa>n hanya mendapatkan hukuman 

rajam tanpa dicambuk.11 

Bukan karena untuk membalas perbuatannya, tapi untuk membersihkan 

pelakunya dari dosa zina dan memberikan pelajaran kepada manusia untuk menjaga diri, 

 
5Kementerian Agama R.I., Alquran Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna, h. 47. 
 
6Kementerian Agama R.I., Alquran Hafalan Mudah Terjemahan dan Tajwid Warna, h. 285. 
7Abu> al-Wali>d Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Qurt}ubi>, Bida>yah 

al-Mujtahid wa Niha>yah al-Muqtas}id (Cet. -; Kairo: Da>r al-H{adi>s|, 1465 H/2004 M), h. 217-218. 
8Muhammad ibn Ahmad ibn Abi> Sahl Syams al-A’immah al-Sarkhasi>, al-Mabsu>t} (Cet. -; Mesir: 

Mat}ba’ah al-Sa’a>dah, t,th.), h. 36. 
9Abu> ‘Umar ibn ‘Abd al-Barr al-Namri> al-Qurt}u>bi>, al-Tamhi>d (Cet. I; London: Mu’assasah al-

Furqa>n li> al-Tura>s|, 1439 H/2018 M), h, 43. 
10Abu> Ish>a>q Ibra>hi>m ibn ‘Ali> ibn Yu>suf al-Syayra>zi>, al-Muhaz|z|ab fi> Fiqh al-Ima>m al-Syafi’i (Cet. 

-; Beirut: Da >r al-‘Ilmiyyah, t,th.), h. 334. 
11Mans}u>r ibn Yu>nus al-Bahu>ti> al-H{anbali>, Kasysya>f al-Qinna>’ ‘an al-Iqna>’ (Cet. I; al-Mamlakah al-

‘Arabiyyah al-Su’u>diyyah: Wiza>rah al-‘Adl, 1461 M/2000 H), h. 39. 
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keturunan dan masyarakat secara umum. Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan oleh 

‘Abd al-Kari>m ibn Muhammad: 

كَ ت َََيَ :َهَ هَ ي لََ عَ ََد َ ال َ ََةَ امَ قَ إ َََنَ مَ ََدَ وَ دَ حَ مَ ل بََ ََةَ اصَ ال َ ََةَ مَ كَ ل َ اَ 
َ فَ  َد َ ال َ ََةَ امَ قَ إ َََنَ مَ ََةَ مَ كَ ل َ ا َََ.اتَ ئ يَ َ السَ ََوَ م َ وَ ََبَ وَ ن َ الذَ ََي 

َ ََعَ وَ ق َ وَ الَ ََنَ عَ ََعَ دَ لرَ :َاَ ه يَ َ غَ وَ ََدَ وَ دَ حَ مَ ل لََ   12َ.اهَ ي َ ل إَ ََعَ و جََ الرَ ََنَ عَ ََرَ جَ الزَ ،َوَ ةَ يَ صَ عَ مَ الَ ََف 
Artinya: 

Hikmah khusus terkait dengan yang dihukum adalah membebaskan ia dari 

dosanya dan menghapus kesalahan-kesalahannya. Hikmah ditegakkan hukuman 

terkait dengan objek dan juga yang lainnya adalah mencegah agar tidak terjatuh 

dalam maksiat dan memperingati agar tidak kembali pada maksiat tersebut. 

Begitulah cara seorang yang berzina untuk bertobat, bila tidak maka ia bisa 

mendapatkan siksa yang lebih pedih di akhirat kelak. Islam juga melarang untuk menikah 

dengan pezina, karena mereka termasuk orang-orang fasik. 

Islam adalah agama yang memuliakan kedudukan anak, termasuk anak yang 

terlahir karena persetubuhan yang tidak jelas hukumnya. Seorang lelaki yang bersetubuh 

dengan seorang perempuan yang belum ia penuhi maharnya hukumnya makruh. 

Sebagaimana pendapat para ulama dan salah satunya Ibn al-Qa>sim yang disebutkan oleh 

Muhammad ibn Rusyd: 

اَهَ ئَ طَ وَ ََنَ عَ ََفَ كَ ي َََنَ ا،َأَ هَ اقَ دَ صَ ََنَ اَمَ ئاَي َ اَشَ هَ ي َ ل إَ َََعَ فَ دَ ي َََنَ أ َََلَ بَ ق َ ََهَ ت أَ رَ مََ بَ ََلَ خَ اَدَ ذَ إ َََلَ جَ ىَالرَ لَ عَ ََمَ اسَ قَ الَ ََنَ ب اَ َََرَ ي َ ََل َ 
اَ ب َ ََلَ خَ دَ ي َََنَ أ َََلَ بَ ق َ ََهَ ل َََه رََ كَ ََ،َوَ ارَ نَ ي َ دَ ََعَ ب رََ ََهَ ن مََ ََال َ ََعَ فَ دَ َيَ تّ َحَ  َنَ مَ ََارَ نَ ي َ دَ ََعَ ب رََ ََوَ لَ ا،َوَ هَ ي َ ل إَ َََعَ فَ دَ ي َََنَ أ َََلَ بَ ق َ ََاءاَدَ ت بََ اَ
 13ا.هَ اق َ دَ صَ 

Artinya: 

Ibn al-Qa>sim tidak berpendapat bahwa ada kewajiban atas lelaki tersebut jika ia 

bersetubuh dengan istrinya sebelum ia membayar mahar kepada istrinya tersebut. 

Hendaknya ia tidak menyetubuhi istrinya sampai ia membayar maharnya ¼ 

dinar. Dimakruhkan baginya menyetubuhi istrinya sebelum ia membayar mahar 

tersebut. 

Adapun nafkah wanita yang telah ia nikahi wajib atas lelaki tersebut untuk 

memenuhinya di samping karena ia telah menjadi istri si lelaki dan juga karena ia telah 

halal bagi lelaki tersebut. 

َ ال َََد َ مَ الَ ََبَ ي َ  َاءَ شَ ََثَ يَ َحَ ل َاَإَ هَ لَ قَ ن َ ََنَ مَ اَوَ ب َ ََاعَ تَ مَ تَ سَ الْ َ ََنَ مَ ََةَ نَ كَ مِ َ ََةَ ضَ ي رَ مََ وَ ََةَ مَ أ َََوَ أ َََةَ جَ و زَ لَ َََهَ ي لََ عَ ََفَ طَ اَعَ مَ وَ ََت 
14َ.ةَ مَ لً َالسَ ََهَ ي فََ ََتَ ب لََ غَ ََرَ ب َ ََبَ وَ ك رَ بَ ََوَ ل وََ ََدَ صَ قَ مَ الَ وَ ََقَ ي رََ الطَ ََنَ مَ أ َََدَ ن عََ 

Artinya: 

 
12‘Abd al-Kari>m ibn Muhammad al-La>him, al-Mat}la’ ‘ala> daqa>iq za>d al-Mustaqni’: fiqh al-Jina>ya>t 

wa al-H{udu>d, (Cet. I; Riyad: Da>r Kunu>z Isybi>liyya, 1432 H/2011 M), h. 17-18. 
13Abu> Al-Wali>d Muhammad ibn Muhammad ibn Rusyd Al-Qurt}ubi>, Al-Baya>n wa Al-Tahs}i>l wa Al-

Syarh} wa Al-Tawji>h wa Al-Ta’li>l li Masa>il Al-Mustakhrajah (Cet. II; Beyrut: Da>r Al-Garb Al-Isla>mi>, 1408 

H/1988 M), h. 129. 
14Zayn Al-Di>n Ah}mad ibn ‘Abd Al-‘Azi>z ibn Zayn Al-Di>n ibn ‘Ali> ibn Ah}mad Al-Ma’buri> Al-

Malibari> Al-Hindi>, Fath}u Al-Mu’ayyan bi Syarh}I Qurrah Al-‘Ayn bi Muhimma>ati Al-Di>n (Cet. I; Beyrut: 

Da>r Ibnu H{azm, 982 H/1861 M), h. 535. 
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Wajib memberi satu mud dan nafkah yang lain untuk istri, budak wanita, dan istri 

yang sakit ketika memasrahkan dirinya sehingga memungkinkan bagi suami 

untuk menikmatinya dan tidak keberatan untuk pindah domisili ke tempat yang 

diinginkan suami ketika memang dirasa aman untuk bepergian ke tempat tersebut 

sekalipun menggunakan jalur laut. 

 Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-Nisa>’/4 : 4 

  ااَم ر ي َۤ
ۤ
ء َم  ن ه َن  ف سااَف ك ل و ه َه ن ي  َش ي  َل ك م َع ن  َط بْ   ََۗف ا ن  قٓت ه ن َنِ  ل ةا    ااَو آت واَالن  س اۤء َص د 

Terjemahnya: 

Dan berikanlah mas kawin (mahar) kepada perempuan (yang kamu nikahi) 

sebagai pemberian yang penuh kerelaan. Dan bila memberikan memberikan 

maskawin (mahar) dengan senang hati, maka terimalah pemberian tersebut 

dengan senang hati.15 

Di dalam ayat ini ada satu perintah atas lelaki terhadap wanita yang hendak ia 

nikahi, yakni memberikan mahar kepada wanita tersebut. Tak hanya istri yang wajib 

dinafkahi oleh si lelaki, sang anak pun wajib atas lelaki tersebut untuk ia nafkahi sampai 

anak tersebut mencapai usia balignya, baik anak tersebut lahir dari hasil pernikahan yang 

sah, zina, maupun anak yang lahir dari hasil persetubuhan yang tidak jelas halal dan 

haramnya. Tak hanya nafkah dari segi materi, tapi dari segi ruhani istri dan anak juga 

wajib dipenuhi haknya oleh sang bapak. Terutama dalam hal ibadah, pendidikan, dan 

cinta. Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-Tahri>m/66 : 6 

راا ل ي ك م َنَ  َآم ن  و اَق  و ااَا ن  ف س ك م َو ا ه   يٰآ ي  ه اَال ذ ي ن 
Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman peliharalah keluarga kalian dari api neraka.16 

Adapun makna firman Allah Swt. memelihara keluarga dari api neraka ialah 

mendidik mereka dengan ilmu agama, mengajari mereka adab, memerintahkan mereka 

kepada kebaikan dan menjaga mereka dari kemaksiatan, berwasiat tentang taqwa kepada 

mereka, membantu mereka dalam hal kebaikan, dan segala hal yang bisa memelihara 

mereka dari api neraka. Sebagaimana yang disebutkan dalam tafsir Ibnu Kas\ir terkait 

firman Allah Swt. surah al-Tahri>m ayat 6 ini ‘Ali> bin T{alhah dari Ibnu ‘Abba>s berkata: 

َالن ار17َ م ن  يك م َاللّ َ  ر ،َي  ن ج  لذ  ك  ل يك م َب  َاللّ  ،َوم رواَأ ه  ي  ،َو ات  ق واَم ع اص 
 اع م ل واََب ط اع ة َاللّ  

Artinya: 

Kerjakanlah ketaatan kepada Allah, jauhilah maksiat, perintahkanlah keluarga 

kalian agar selalu mengingat Allah. Dengan ini Allah akan menyelamatkan kalian 

dari neraka. 

Ketika kita berbicara tentang anak, ada anak yang lahir bukan dari hasil 

persetubuhan yang biasa. Bukan karena persetubuhan yang halal, bukan pula haram. 

Persetubuhan itu disebut wat}’u syubhat, yakni persetubuhan yang tidak jelas kehalalan 

dan keharamannya. Hal ini bisa terjadi karena berbagai sebab, bisa karena pernikahan 

 
15Kementerian Agama R.I., Alquran Hafalan Mudah Terjemahan dan Yajwid Warna, h. 77. 
16Kementerian Agama R.I., Alquran Hafalan Mudah Terjemahan dan Yajwid Warna, h. 560. 
17Isma>’i>l ibn ‘Umar ibn Kas}i>r, Tafsi>r Ibn Kas}i>r  (Cet. II; Riyad}: Da>r T{aybah, 1460 H/1999 M), h. 

167. 
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sepersusuan, atau seorang lelaki yang menyetubuhi seorang perempuan yang ia kira 

perempuan tersebut adalah istrinya, dan lain sebagainya. Islam juga tak terluput pada 

permasalahan yang seperti ini. Islam sudah mengaturnya dengan sebaik-baiknya, hanya 

kita saja yang belum paham dengan syariat Islam secara menyeluruh. Mulai dari nasab, 

nafkah, baik materi maupun ruhani, warisan, dan lain sebagainya anak yang terlahir dari 

wat }’u syubhat telah diatur oleh Islam. Adapun di antara contoh wat }’u syubhat adalah 

jimak pada pernikahan yang rusak (fa>sid), jimak pada pembelian budak yang akad jual 

belinya rusak (fa>sid), jimak budak yang dimiliki bersama, jimak budak baitul mal, jimak 

perempuan yang disangka istri dan jimak perempuan yang dikira budak.18 

Dengan demikian pemaparan tentang hukum Islam mengenai kedudukan anak 

hasil wat}’u syubhat dan juga implikasinya yang terkait dengannya menjadi penting untuk 

dibahas agar kita mengetahui bagaimana Islam mengatur akan permasalahan ini. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan mengangkat permasalahan 

“Kedudukan Anak hasil Waṭ’u al-syubhat dan Implikasinya dalam Perspektif Hukum 

Islam”. Dari pokok permasalahan ini ada beberapa rumusan permasalahan yang akan 

dibahas dalam tulisan ini, antara lain sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep pernikahan yang sah dalam Islam; 

2. Bagaimana pandangan hukum Islam mengenai wat’u al-syubhat; 
3. Bagaimana kedudukan anak hasil wat’u al-syubhat serta implikasinya dalam 

perspektif hukum Islam. 

Untuk mendukung tulisan ini, penulis mengambil referensi dari beberapa buku, 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Al-Mugni.19 Kitab ini ditulis oleh Imam Muhammad ‘Abdulla>h ibn Ah}mad ibn 

Muhammad ibn Quda>mah. Peneliti mengambil referensi dari kitab ini pada jilid yang 

ke sembilan pada kitab al-nika>h. Di dalam kitab nikah itu dijelaskan beberapa hukum 

menikah sesuai dengan keadaan manusia. Adapun korelasi kitab nikah yang ada pada 

buku ini dengan penelitian kami adalah dalam hal tinjauan apakah pelaku waṭ’u al-
syubhat mendapatkan pidana atau tidak. 

b. Al-Mat}la’ ‘ala> Daqa>iq Za>d Al-Mustaqni’ [Fiqh al-Usrah]}}}}.20 Kitab ini ditulis oleh 

‘Abd al-Kari>m ibn Muhammad al-La>him. Kitab ini peneliti menjadikannya sebagai 

salah satu referensi dan memuat di dalam penelitian ini dari kitab tersebut terkait 

nikah seperti pengertian tentang nikah dan juga rukum-rukun nikah. Beliau 

menyebutkan perkataan dari Syekh ‘Abd al-Kari>m, beliau menyebutkannya pada 

pembahasan pertama, yakni terkait pernikahan. Kitab ini adalah kitab yang memiliki 

beberapa jenis, yakni ada yang terkait dengan fikih al-jina>ya>t wa al-h}udu>d, ada juga 

tentang al-mu’a>mala>t al-ma>liyah, dan juga tentang fiqh al-qad}a>’ wa al-syaha>da>t. 

Maka peneliti mengambil referensi dari jenis Fiqh Al-Usrah, karena berkaita dengan 

penelitian kami.  

 
18‘Abd Al-Kari>m ibn Muhammad Al-Lahim, Al-Mat}la’ ‘ala> Daqa>iq Za>d Al-Mustaqni’ [Fiqh Al-

Usrah]}}}}, h. 245. 
19Muhammad ‘Abdulla>h ibn Ah}mad ibn Muhammad ibn Quda>mah, al-Mugni> (Cet. III; Riyad{: Da>r 

‘A<lim al-Kutub 1418 H/1997 M). 
20‘Abd al-Kari>m ibn Muhammad al-La>him, al-Mat}la’ ‘ala> daqa>iq za>d al-Mustaqni’: fiqh al-Usrah  

(Cet. I; Riyad: Da>r Kunu>z Isybi>liyya, 1432 H/2011 M). 
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c. Bida>yah al-Mujtahid wa Niha>yah al-Muqtas}id.21 Kitab yang sangat masyhur ini karya 

Muh}ammad ibn Ah}mad bin Muh}ammad ibn Rusyd al-Qurt}ubi>. Peneliti juga 

menjadikan kitab ini sebagai salah satu referensi kajian kami ini. Di dalam buku ini 

peneliti menguraikan hukum-hukum menikah pendapat para ulama. Hal ini 

disebutkan pada jilid yang ketiga kitab al-nika>h pada bab pembahasan tentang 

muqaddimah nikah pada poin hukum nikah. Ibnu Rusyd menyebutkan 3 pendapat 

tentang hukum nikah. Karena penelitian kami ini erat kaitannya dengan pembahsan 

pernikahan. Adapun kaitan buku ini dengan penelitian kami adalah pada poin yang 

kami ambil dari buku ini yang akan menjadi muqaddimah pembahsan tulisan kami 

ini, yaitu menjelaskan hukum nikah yang mana itu tergantung dari keadaan orangnya. 

d. Fiqh al-Sunnah.22 Karya Sayyid Sa>biq Muh}ammad al-Tihami > ini juga menjadi salah 

satu referensi peneliti untuk mendukung tulisan ini. Peneliti mengambil penjelasan 

dalam kitab ini pada bab al-fara>id{ dalam pembahasan al-mustahiqqu>n li> al-tarikah. 

Adapun hubungan dengan penelitian kami ini adalah dalam pembahasan tersebut pada 

poin ketujuh disebutkan bahwa salah satu yang berhak mendapatkan harta warisan 

adalah yang mempunyai ikatan nasab dan telah diakuisi, dan dalam penelitian kami 

akan mendeskripsikan status kewarisan anak syubhat yang mana ia mempunyai 

hubungan nasab dengan ayah dan ibu syubhatnya. 

e. Bina>’ al-Mujtama’ al-Isla>mi>.23 Kitab ini ditulis oleh Nabi>l al-Sama>lu>t}i>. Adapun kitab 

ini membahas mengenai membangun generasi masyarakat muslim dengan 

pendidikan yang layak dan dimulai dari keluarga. Peneliti menjadikan kitab ini 

sebagai salah satu referensi pada pembahasan terkait hak-hak anak pada ayahnya. 

Adapun korelasi kitab dan penelitian ini adalah penelitian ini membahas tentang 

anak hasil waṭ’u al-syubhat yang mana hal ini sangat berkaitan dengan pembahasan 

kekeluargaan yang ada pembahasannya pada kitab ini. 

f. Al-Tahqi>qa>t  al-Mard{iyyah.24 Buku ini adalah karya salah satu ulama kontemporer 

abad ini, yakni Syekh S}a>lih bin Fauza>n bin ‘Abdulla>h al-Fauza>n. beliau adalah salah 

satu ulama kontemporer berasal Arab Saudi. Kitab ini khusus membahas tentang ilmu 

faraid. Ada dua bagian yang dijadikan referensi pada buku, yakni pada bab satu dalam 

pembahasan kedua dari kitab ini, yang mana di pembahasan kedua tersebut 

menjelaskan sebab-sebab seseorang itu mendapatkan warisan. Maka korelasi dari 

buku ini dengan penelitian kami adalah menjelaskan apakah anak yang dihasilkan dari 

waṭ’u al-syubhat tersebut termasuk dalam sebab-sebab orang mendapatkan warisan 

atau tidak. Kemudian yang kedua adalah pada bab kedua dalam pembahasan kedua. 

Pada bagian ini dijelaskan as}ha>b al-furu>d} dan juga bagian-bagiannya. Adapun 

korelasinya dengan penelitian ini adalah akan menjelaskan kepada kita bahwa anak 

tersebut masuk di as}ha>b al-furud} yang mana dan berapa bagiannya. 

 
21Muhammad ibn Ah}mad ibn Rusyd, Bida>yah al-Mujtahid wa Niha>yah al-Muqtas}id (Cet. II; Kairo: 

Da>r as-Sala>m, 1439 H/2018 M). 
22Sayyid Sa>biq Muhammad al-Tihami>, Fiqh as-Sunnah (Cet.  III; Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 

1397H/1977 M). 
23Nabi>l al-Sama>lu>t}i>, Bina>’ al-Mujtama’ al-Isla>mi> (Cet. III; ‘Amma>n: Da>r al-Syuru>q, 1418 H/1998 

M). 
24Sa>lih ibn Fawza>n ibn ‘Abdulla>h al-Fawza>n, at-Tahqi>qa>t al-Mard}iyyah (Cet. IV; Riyad}: Maktabah 

al-Ma’a>rif 1419 H/1999 M). 
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Adapun selain dari lima buku di atas, penelitian juga mengambil beberapa 

referensi untuk dijadikan penguat tulisan ini. Di antaranya adalah sebagai berikut: 

a. Artikel yang berjudul Hak dan Status Anak Syubhat dalam Pernikahan.25 Artikel ini 

ditulis oleh Fahmi Al-amruzi mahasiswa fakultas Syariah dan Ekonomi Islam di UIN 

Antasari Banjarmasin. Dalam artikel ini sedikit dijelaskan perbedaan pendapat 

beberapa ulama tentang status anak yang lahir dari waṭ’u al-syubhat. Diuraikan di 

dalamnya hak-hak anak syubhat dalam pernikahan menurut pasal 43 ayat (1) nomor 

1 tahun 1974 yang rumusannya sama dengan pasal 100 KHI dan juga menurut 

kompilasi hukum Islam, apakah ia mendapatkan nafkah dari ayah syubhatnya dan 

apakah nasabnya tersambung ke ayah syubhatnya ataukah ke ibunya ataukah juga 

keduanya. Kesimpulan dari penelitian ini adalah setidaknya ada dua perbedaan hukum 

yang berkaitan dengan anak hasil waṭ’u al-syubhat ini. Dari segi syubhat karena 

perbuatan, maka anak ini dinisbatkan kepada ibunya dan dari segi anak ini menjadi 

syubhat karena hukum maka ia tetap dinisbatkan pada kedua orang tuanya. Adapun 

perbedaan dari tulisan kami ini adalah bahwa dalam penelitian kami ini akan 

menguraikan status anak syubhat dalam warisan yang mana status kewarisan ini 

belum disebutkan di jurnal tersebut. 

b. Artikel yang berjudul Zina, Qaz|af, dan Minuman Keras dalam Perspektif Hukum 

Pidana Islam.26 Dalam artikel ini dijelaskan terkait jenis-jenis syubhat dalam 

pembahasan wat }’u itu sendiri dalam pandangan mazhab Imam Syafi’i. Pada 

kesimpulan penelitian ini adalah dipaparkan tentang hukum pidana untuk para pelaku 

zina, qazaf, dan yang meminum minuman keras. Adapun perbedaan artikel tersebut 

dengan penelitian ini adalah artikel tersebut berfokus hanya pada hukum pidana dalam 

Islam untuk zina, qaz}af dan minum minuman keras. Sedangkan dalam penelitian ini 

lebih meluas dari apa yang dibahas terkait waṭ’u al-syubhat apakah ia mendapatkan 

hukum pidana atau tidak. 

c. Skripsi yang berjudul Wali Nikah bagi Anak Hasil Waṭ’u al-syubhat (Studi Analisis 

Fatwa Nahdatul Ulama Tahun 1960).27 Skripsi ini ditulis oleh Siti Umayah. Beliau 

adalah mahasiswi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Di dalam skripsi ini menjelaskan 

tentang pengertian waṭ’u al-syubhat termasuk pengertian dari empat mazhab. Hasil 

dari penelitian ini adalah menurut fatwa NU Tahun 1960 bahwasanya wali nikah 

anak hasil waṭ’u al-syubhat adalah pada laki-laki yang melakukan waṭ’u al-syubhat 
tersebut. Fatwa ini diambil keputusannya dengan melalui metode qauli> yang mana 

metode ini dengan mengambil hukum secara langsung dari kitab. Adapun untuk 

menentukan keabsahan wali nikah tersebut memakai metode ilha>qi> yakni dengan 

menyamakan hukum suatu masalah yang mirip dengan permasalahan yang sudah ada 

di kitab. Adapun perbedaan dari penelitian ini adalah bila skripsi yang ditulis Siti 

Umayah ini lebih berfokus pada wali nikah anak hasil waṭ’u al-syubhat hasil dari 

 
25Fahmi Al-Amruzi, “Hak dan Status Anak Syubhat dalam Pernikahan”, Ilmu Hukum dan 

Pernikahan 17, no. 1 (2017), h. 1-15. 
26Hamid Farihi, “Zina, Qaz|af, dan Minuman Keras dalam Perspektif Hukum Pidana Islam”, Mizan 

(Journal of Islamic Law) 2, no. 1 (2014). 
27Siti Umayah, “Wali Nikah bagi Anak Hasil Wat}’u Syubhat (Studi Analisis Fatwa Nahdatul Ulama 

Tahun 1960)”, Skripsi (Jakarta: Fak. Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah, 2015). 
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analisis fatwa ormas Nahdatul Ulama tahun 1960, sedangkan penelitian ini adalah 

pembahasannya lebih banyak mengenai anak hasil waṭ’u al-syubhat. 
d. Skripsi dengan judul Hak Waris Anak dari Wat}’u Syubhat Perspektif Fikih 

Kontemporer.28 Skripsi ini ditulis oleh Deni Putra mahasiswa UIN Suska Riau. Kami 

juga menjadikan skripsi ini sebagai salah satu referensi penelitian kami ini. Dalam 

skripsi ini Deni Putra menguraikan hak waris anak syubhat dalam perspektif fikih 

kontemporer dan terkhusus pada pendapat seorang ulama kontemporer yang bernama 

Wahbah Zuhaili>. Beliau menjelaskan tentang hak waris anak hasil waṭ’u al-syubhat 
dalam fikih kontemporer. Pembeda skripsi ini dengan penelitian kami adalah bila 

dalam skripsi deni putra ini hanya terfokus pada pendapat salah satu ulama 

kontemporer, yakni Wahbah Zuhayli>, dan pada penelitian kami ini akan menguraikan 

status kewarisan anak hasil waṭ’u al-syubhat dalam perspektif hukum Islam secara 

umum. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan (library research) dengan 

menggunakan sumber-sumber data dari bahan-bahan tertulis dalam bentuk kitab, buku, 

majalah dan lain-lain yang relevan dengan topik pembahasan. Dengan metode penelitian 

deskriptif analitis, didefinisikan oleh Sukardi dalam buku Metodologi penelitian 

pendidikan, penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha menggambarkan 

kegiatan penelitian yang dilakukan pada objek tertentu secara jelas dan sistematis, juga 

melakukan eksplorasi, menggambarkan, dengan tujuan untuk menerangkan dan 

memprediksi terhadap sesuatu gejala yang berlaku atas dasar data yang diperoleh di 

lapangan. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Normatif. Pendekatan Normatif 

yaitu mengkaji masalah yang diteliti berdasarkan norma-norma yang terkandung dalam 

hukum Islam, bersumber dari Al-Qur’an, hadis dan kaidah hukum fikih serta pendapat-

pendapat ulama yang telah ditetapkan di dalam hukum Islam secara menyeluruh.29 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencari sumber-sumber 

rujukan peneliti yaitu meliputi: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 

dari sumber pertamanya.30 Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab al-

mugni>, karena kitab ini membahas permasalahan fikih terkhusus pada hukum nikah, juga 

kitab al-Tahqi>qa>t al-Mard}iyyah karena kitab ini membahas tentang warisan, yang mana 

penambahan warisan ini adalah salah satu pembahsan pada hak anak hasil waṭ’u al-
syubhat dan begitu juga dengan beberapa kitab dan buku yang telah kami sampaikan pada 

referensi penelitian. 

b. Sumber Data Sekunder 

Di samping data primer, terdapat juga data sekunder yang acap kali diperlukan 

peneliti. Data sekunder itu biasanya tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen.31 Dalam 

penelitian ini peneliti mengambil referensi dari literatur beberapa Skripsi, jurnal, artikel 

 
28Deni Putra, “Hak Waris Anak dari Wat}’u Syubhat Perspektif Fikih Kontemporer”, Skripsi 

(Pekanbaru: Fak, Syariah dan Hukum UIN Suska Riau, 2021). 
29Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011), h. 33-35. 
30Suryabrata dan Sumadi, Metodologi Penelitian. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), h. 39. 
31Suryabrata dan Sumadi, Metodologi Penelitian, h. 39. 
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dan beberapa karya ilmiah lainnya, pendapat-pendapat pakar, tokoh, yang memiliki 

perhatian tentang judul penelitian ini. 

Metode pengolahan data dalam penulisan ini, peneliti menggunakan metode 

kepustakaan atau library research yaitu pengumpulan data melalui hasil bacaan maupun 

literatur lainnya yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Hal tersebut dapat 

dilakukan melalui beberapa tahap sebagai berikut: 

a. Mendapatkan data dan informasi dengan mengumpulkan dan membaca sejumlah 

literatur atau karya ilmiah yang berkaitan dengan masalah harta bersama sebagai 

sumber data. 

b. Penelaahan kitab-kitab yang telah dipilih tanpa mempersoalkan keanekaragaman 

pandangan tentang pengertian dan penerapan metode-metode tersebut. Kemudian 

mengadakan pemilahan terhadap isi kitab yang berhubungan dengan permasalahan 

penelitian, baik berupa substansi sumber maupun aplikasinya. 

c. Menerjemahkan isi kitab yang telah diseleksi ke dalam bahasa Indonesia (bila kitab 

tersebut berbahasa Arab), yakni bahasa yang digunakan dalam karya tulis di 

Indonesia, atau bahasa Inggris jika diperlukan. Adapun istilah teknis akademis dalam 

penelitian ditulis apa adanya dengan mengacu pada pedoman transliterasi yang 

berlaku di STIBA Makassar. 

d. Menganalisis data-data atau informasi yang telah dikumpulkan dengan senantiasa 

mengacu pada fokus penelitian. 

Data yang telah diolah sedemikian rupa selanjutnya dianalisis dengan 

menggunakan metode sebagai berikut: 

a. Metode Deduktif, yaitu metode menganalisis data dari hal-hal yang bersifat umum 

terlebih dahulu kemudian berlanjut menuju kesimpulan yang bersifat khusus. Hal ini 

secara umum berlaku pada pembahasan dalam ilmu fikih untuk menetapkan kaidah-

kaidah fikih yang berhubungan dengan pembahasan. 

b. Metode Komparatif, yaitu membandingkan data yang satu dengan data yang lain lalu 

mengambil data yang terbaik, kemudian ditarik kesimpulan berdasarkan data yang 

dipilih. Hal ini berlaku ketika dalam suatu permasalahan terdapat lebih dari satu 

pandangan atau pendapat. Dalam ilmu fikih analisis semisal ini dikenal dengan istilah 

tari>qah al-jama’ dan tari>qah al-tarjih}. 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian hingga penulisan 

skripsi ini yaitu: 

a. Untuk memahami pernikahan yang sah dalam Islam. 

b. Untuk mengetahui apa itu waṭ’u al-syubhat. 
c. Untuk mengetahui kedudukan anak hasil waṭ’u al-syubhat serta implikasinya dalam 

Islam. 

Sebagai suatu karya ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih 

dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan hukum Islam, khususnya dalam masalah 

kedudukan anak hasil waṭ’u al-syubhat serta implikasinya dalam perspektif hukum Islam, 

dan memberikan kontribusi pemikiran yang signifikan bagi para intelektual dalam hal 

peningkatan khazanah pengetahuan keagamaan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan 

dapat menjadi bahan rujukan untuk para peneliti dalam studi penelitian yang sama. 
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PEMBAHASAN 

 
Tinjauan Wat{‘u al-Syubhat Dalam Hukum Islam 

Dari segi bahasa waṭ’u al-syubhat terdiri dari dua kata, yakni wat}’u dan al-

syubhat. Keduanya berasal dari bahasa arab yakni ََوطء dan الشبهة. Adapun وطء berarti 

 berarti sesuatu yang الشبهة yakni bersetubuh, senggama dan kumpulan.32 Adapun ,الجماع 

menyerupai sesuatu yang pasti tapi ia tidak tetap atau pasti pada satu hal yang sama. Al-

Jurja>ni> berkata sebagai berikut. 
َحَ لً َلْا33َ أَ وَ  رَ امااَ ن هَ ََحَ  وَ  ََمَ اَل َ ََي َ ت َ ي َ قَ ن َََكَ   هَ وَ 

Artinya: 

Al-Syubhat adalah sesuatu yang belum pasti status kehalalan atau 

keharamannya. 

Adapun dari segi istilah pengertian waṭ’u al-syubhat bisa kita liat sebagai berikut. 
ةَ 34 هَ  ب َ  ءَ ََالشَ  ََوَ طَ  ََهَ وَ  رَ  ءَ ََال َ رَ امَ ََمَ عَ ََالَ عَ ذَ   اَ لَ وَ طَ 

Artinya: 

Persetubuhan yang haram dengan keadaan uzur, itulah yang disebut dengan wat{‘u 
al- syubhat. 
Terjadinya persetubuhan ini dikarenakan adanya sebab atau uzur yang 

mengawalinya. Uzur yang dimaksud seperti halnya seorang lelaki masuk ke dalam 

rumahnya dalam keadaan gelap kemudian masuk ke kamar dan mendapati seorang 

perempuan di dalamnya yang ia kira adalah istrinya kemudian ia bersetubuh dengan 

perempuan tersebut, maka ketidaktahuannya adalah uzur. Selain itu, waṭ’u al-syubhat 
adalah menikahnya seorang lelaki dengan perempuan atas dasar ketidaktahuan bahwa 

sebenarnya perempuan tersebut haram untuk ia nikahi, seperti menikahi perempuan yang 

masih dalam masa idah, menikahi perempuan sementara ia sudah memiliki empat isteri, 

dan lain sebaginya sementara mereka sudah bersetubuh. Akan tetapi ia tidak dihukum 

karena perbuatan tersebut karena ketidaktahuan itu.35  

Dari pengertian di atas bisa mengambil kesimpulan bahwa jimak yang tidak jelas 

hukumnya apakah ia halal atau haram itulah yang disebut dengan wat{‘u  al-syubhat. Entah 

karena ketidaktahuan pelaku atau karena sebab lain sehingga wat{‘u  al-syubhat ini bisa 

terjadi.  

Berikut adalah contoh-contoh wat{‘u al- syubhat. 

 
32Muh}ammad ‘Ami>m al-Ih}sa>n al-Mujaddidi> al-Barakati>, al-Ta’ri>fa>tu al-Fiqhiyyah (Cet. I; Pakistan: 

Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424 H/2003 M),h. 238. 
33‘Ali> ibn Muhammad ibn’Ali> al-Zain> al-Syari>f al-Jurja>ni>, al-Ta’rifa>t (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub 

al-‘Ilmiyyah, 1403 H/1983 M), h. 124.  
34‘Abd Al-Kari>m ibn Muhammad Al-Ladim, Al-Mat}la’ ‘ala> Daqa>iq Za>d Al-Mustaqni’ [Fiqh Al-

Usrah]}}}} (Cet. I; Riya>d}: Da>r Kanu>z Isybi>liyya>, 1431 H/2010 M), h. 244. 
35S}a>lih} ibn ‘Abd al-Sami>’ al-A<bi> al-Azhari>, al-S|amr al-Da>ni> Syarh} Risa>lah Ibn A<bi> Zaid al-

Qairawa>ni> ([t.d.], Beirut: al-Maktabah al-S|aqa>fiyyah), h. 450. 
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َ اَي َ مَ ََةَ هَ ب َ الشَ ََءَ طَ وَ ََةَ ل ثَ مََ أ َََنَ مَ  َ ََءَ طَ وَ ل اََََ ت  َ ََءَ طَ وَ لَ ,َاَ دَ اسَ فَ ََاحَ كَ ن َََف  َ ََءَ طَ ,َوَ دَ اسَ فَ ََعَ يَ ب َ ََف  َ ََءَ طَ ,َوَ ةَ كَ ت  َشَ مَ الَ ََةَ مَ الأ  َةَ مَ الأ 
َ بَ ََةَ هَ ب تََ شَ مَ الَ ََءَ طَ ,َوَ ةَ جَ وَ لزَ بَ ََةَ هَ ب تََ شَ مَ الَ ََءَ طَ وَ ,ََالَ مَ الَ ََتَ يَ ب َ ََنَ مَ   36. ةَ مَ لأ 

Artinya: 

Di antara contoh waṭ’u al-syubhat adalah sebagai berikut. Jimak pada pernikahan 

yang rusak (fa>sid), jimak budak dengan jual beli yang rusak (fa>sid), jimak budak 

yang dimiliki bersama, jimak budak dari baitul mal, jimak perempuan yang dikira 

istri, jimak perempuan yang dikira budak miliknya. 

Di antara contoh dari jenis yang pertama (nikah fa>sid/rusak) adalah pernikahan 

tanpa wali, pernikahan tanpa saksi, pernikahan sepersusuan.37 Selain dari contoh-contoh 

tersebut contoh dari pernikahan fa>sid (rusak) adalah pernikahan tanpa mahar, karena 

sesungguhnya mahar tersebutlah yang membuat jimak menjadi halal.38 Masih ada lagi 

contoh dari pernikahan fa>sid (rusak), yakni pernikahan yang tidak diinginkan oleh salah 

satu dari kedua pasangan, pernikahan al-Mut}’ah (pernikahan yang dibatasi dengan 

waktu, karena dipersyaratkan), al-Syiga>r (pernikahan dengan mahar si wali dinikahkan 

dengan putri laki-laki tersebut), nikah al-Muh}allil (pernikahan yang bermaksud untuk 

menghalalkan mantan istri yang telah ditalak tiga kali), pernikahan yang mana 

perempuannya masih dalam masa idah, pernikahan dengan perempuan yang menjadi 

isteri kelima sementara ada isteri yang ditalak dengan talak al-ba>’in al-s}ugra> (talak yang 

masih bisa rujuk dengan akad baru meskipun dalam masa idah), pernikahan dengan 

perempuan selain ahli kitab.39 

Dari contoh-contoh wat{‘u  al-syubhat di atas bisa kita lihat bahwa setidaknya ada 

dua penyebab yang menjadi latar belakang terjadinya. Dua sebab tersebut adalah syubhat 

dalam akad, yakni manakala seorang laki-laki melaksanakan akad nikah dengan seorang 

perempuan seperti halnya akad nikah sah lainnya, tapi kemudian ternyata bahwa akadnya 

tersebut fa>sid (rusak) karena satu dan lain hal. Penyebab kedua adalah syubhat karena 

tindakan, yakni manakala seorang laki-laki mencampuri seorang wanita tanpa adanya 

akad antara mereka berdua, baik sah maupun fa>sid (rusak), semata-mata karena tidak 

sadar ketika melakukannya, atau dia meyakini bahwa wanita tersebut adalah boleh untuk 

dicampuri, tapi kemudian ternyata bahwa wanita itu adalah wanita yang haram dicampuri. 

Termasuk dalam hal ini adalah hubungan seksual yang dilakukan orang gila, orang mabuk 

dan orang mengigau.40 

 
 

 
36‘Abd Al-Kari>m ibn Muhammad Al-Ladim, Al-Mat}la’ ‘ala> Daqa>iq Za>d Al-Mustaqni’ [Fiqh Al-

Usrah]}}}}, h. 245. 
37‘Abd Al-Kari>m ibn Muhammad Al-Lah}im, Al-Mat}la’ ‘ala> Daqa>iq Za>d Al-Mustaqni’ [Fiqh Al-

Usrah]}}}}, h. 42. 
38Muhammad ibn Muhammad ibn Mah}mu>d, al-‘Ina>yah Syarh} al-Hida>yah (Cet. I; Mesir: Syarikah 

Maktabah wa Mat}ba’ah Mus}affa> al-Ba>bi> al-H{alabi>, 1389 H/1970 M),h. 364. 
39Abd Al-Kari>m ibn Muhammad Al-Lah}im, Al-Mat}la’ ‘ala> Daqa>iq Za>d Al-Mustaqni’: Fiqh al-

Jina>ya>t wa al-H{udu>d (Cet. I; Riyad}: Da>r Kunu>z Isybi>liyya> li> al-Nasyr wa al-Tauzi>’, 1432 H/2011 M), h. 

130. 
40Fahmi Al-Amruzi, “Hak dan Status Anak Syubhat dalam Pernikahan”, Ilmu Hukum dan 

Pernikahan 17, no. 1 (2017): h. 4-5. 
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Perbedaan Antara Zina dan Waṭ’u al-syubhat 
1. Dari Segi Pengertian 

Zina adalah hubungan badan antara laki-laki dan perempuan yang terjadi di luar 

pernikahan yang sah, dan juga bukan waṭ’u al-syubhat dan juga perempuan yang dijimak 

bukanlah budak.41 Sedangkan waṭ’u al-syubhat adalah Persetubuhan yang haram dengan 

keadaan uzur, itulah yang disebut dengan wat{‘u al-syubhat.42 

Zina dilakukan atas dasar sengaja oleh pelakunya bahkan mengetahui 

keharamannya. Sedangkan pelaku dari waṭ’u al-syubhat melakukan jimak atas dasar 

tidak tau, tidak sadar bahkan ada yang melakukannya dalam keadaan gila, itu tergantung 

dari keadaan masing-masing pelaku ketika melakukan waṭ’u al-syubhat tersebut. 

2. Dari Segi Hukum 

Hukum dari zina adalah haram. Jangankan melakukannya, bahkan Allah Swt. 

melarang manusia untuk mendekatinya. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-

Isra>’/17 : 32 berikut. 

ش ةاَ كَ ان َف اح  َت  ق ر ب واَالز  نٰٓاَا ن ه َََ.و لْ   و س اۤء َس ب ي لًا
Terjemahnya: 

Dan janganlah kalian mendekati zina. Sesungguhnya zina adalah perbuatan yang 

keji dan merupakan jalan yang buruk.43 

Sedangkan hukum dari perbuatan waṭ’u al-syubhat sebenarnya adalah sesuatu 

yang haram pula, dalam artian tidak boleh terjadi, akan tetapi karena ia terjadi disebabkan 

satu uzur maka pelakunya tidak mendapatkan hukuman zina. Hal demikian akan 

berdampak pada hal-hal yang ditetapkan kepada pelakunya setelah itu.  

3. Dari Segi Hal-hal yang Berlaku 

Di sinilah terdapat perbedaan yang sangat mencolok antara zina dan waṭ’u al-
syubhat. Ada beberapa hal yang berlaku pada zina dan waṭ’u al-syubhat adalah sebagai 

berikut. 

a. Pelaku zina muh}s}an (yang sudah menikah/janda atau duda) maka ia dihukum dengan 

rajam memakai batu sampai mati. Dalilnya adalah sebagai berikut. 

َ ََكَ الَ مَ ََنَ ب َََزَ اعَ مَ ََنَ أ َََهَ ي بَ أَ َََنَ عَ ََةَ دَ ي رََ ب َ ََنَ ب َََاللّ َ ََدَ ب عََ ََنَ عَ  َهَ ي لََ عَ ََىَاللّ َ لَ )صَ ََاللّ َ ََلَ وَ سَ ىَرَ ت أََ (ََهَ ن عََ ََاللّ َ ََيَ ضَ )رَ ََيَ مَ لَ سَ الأ 
َ إ َََاللّ َ ََلَ وَ سَ رَ ََيَٰ ََالَ قَ ف َ (ََمَ لَ سَ وَ  َ إ وََ ََتَ يَ ن  زَ وََ ََيَ سَ فَ ن َ ََتَ مَ لَ ظَ ََدَ قَ ََن   َ رَ ه َ طَ ت َََنَ أ َََدَ ي رَ أَ َََن   كََ مَ لَ ،َف َ هَ د رََ ف َ َ،ن  ،َهَ تَ أ َََدَ غَ الَ ََنَ مَ ََانَ ا
َ إ َََاللّ َ ََلَ وَ سَ َرَ يَٰ ََالَ قَ ف َ  ف َ تَ يَ ن  زََ ََدَ قَ ََن   فَ ةَ يَ انَ الثَ ََهَ د رََ ،َ ََمَ لَ سَ وَ ََهَ ي لََ عَ ََىَاللّ َ لَ )صَ َاللّ َ ََلَ وَ سَ رَ ََلَ سَ ر أََ ،َ ق َ ل َإَ ( َالَ قَ ف َ ََهَ مَ وَ َ
َ َوَ لْ َإ َََهَ مَ لَ عَ اَن َ مَ اََوَ الَ قَ ئااَف َ ي َ شَ ََهَ ن مََ ََنَ و رََ كَ نَ ساا،َت َ ب َ ََهَ لَ قَ عَ ب َََنَ وَ مَ لَ عَ ت َ أَ  ،َةَ ثَ الَ الثَ ََهَ تَ أَ ى،َفَ رَ اَن َ مَ يَ اَفَ نَ ي َ ال َ صَ ََنَ مَ ََلَ قَ عَ الَ ََف 

 
41Muhammad ibn Ah}mad ibn Rusyd, Bida>yah al-Mujtahid wa Niha>yah al-Muqtas}id (Cet. I, Juz III; 

Kairo: Da>r as-Sala>m, 1439 H/2018 M), h. 276. 
42‘Abd Al-Kari>m ibn Muhammad Al-Lah}im, Al-Mat}la’ ‘ala> Daqa>iq Za>d Al-Mustaqni’ [Fiqh Al-

Usrah]}}}, h. 244.   
43Kementerian Agama R.I., Alquran Hafalan Mudah Terjemahan dan Yajwid Warna, (Bandung: 

Cordoba, 2022), h. 148 
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كََ مَ لَ ،َف َ هَ لَ قَ عَ َبَ لْ َ،َوَ هَ ب ََسَ َب َ لْ َََهَ ن أَ ََه وََ ب َ خَ أَ ،َفَ هَ ن عََ َلَ أَ سَ ضاا،َفَ ي أَ ََمَ هَ ي لَ إَ ََلَ سَ ر أََ فَ  َهَ ب ََرَ مَ أ ََث َ ََةارَ فََ حَ َهَ ل ََرَ فَ حَ ََ ةَ عَ ابَ الرَ َانَ ا
 44.مَ ر جَ فَ 

Artinya: 

Dari Abdullah ibn Buraidah dari bapaknya bahwa sesungguhnya Ma>’iz ibn Ma>lik 

al-Asla>mi> ra. ia mendatangi Rasulullah saw. Kemudian ia berkata: “sesungguhnya 

aku telah menzalimi diri sendiri dan aku telah berzina sehingga aku memintamu 

untuk mensucikan aku”. Rasulullah saw. kemudian menolak permintaannya. 

Keesokan harinya ia kemudian kembali mendatangi Rasulullah saw. dan berkata 

“sesungguhnya aku telah berzina wahai Rasulullah”. Tapi Rasulullah saw. 

kemudian kembali menolak permintaannya. Kemudian Rasulullah saw. mengirim 

surat kepada kaumnya dengan mengatakan: “apakah kalian mengetahui sesuatu 

yang mengganggu otaknya?” Mereka kemudian menjawab: “kami tidak 

mengetahui sesuatu yang ada di otaknya melainkan apa yang ada pada orang salih 

pada umumnya”. Ia kemudian kembali mendatangi Rasulullah saw. untuk ketiga 

kalinya. Tatkala ia mendatangi Rasulullah saw. yang keempat kalinya ia kemudian 

dikubur sampai hanya kepalanya yang bisa terlihat kemudian diperintahkan untuk 

ia dirajam. 

Pelaku zina gairu muh}s}an (yang belum menikah/gadis atau perjaka) maka ia 

dihukum dengan dua hukuman, yakni dengan cambukan 100 kali dan diasingkan selama 

1 tahun, meskipun para ulama berbeda pendapat terkait hal ini apakah pengasingan 

tersebut adalah hukuman atau yang lainnya. Hal ini telah menjadi kesepakatan para ulama 

bahwa harus dilakukan.45 

Sementara untuk pelaku waṭ’u al-syubhat ia tidak dihukum sebagaimana pelaku 

zina.46   Imam Mawardi juga menyebutkan bahwa ketika seorang laki-laki menikahi 

seorang perempuan yang dalam masa idah (yang mana pernikahan ini juga masuk dalam 

hal waṭ’u al-syubhat) dalam keadaan ia tidak tau bahwa tidak boleh menikahi perempuan 

yang dalam masa idah, maka ia tidak dijatuhi hukum rajam atau cambuk.47 Pelaku waṭ’u 
al-syubhat ini hanya membayar mahar kepada perempuan yang ia jimak. Hal ini adalah 

ketentuan yang ada pada nikah fa>sid (rusak) entah rusak akadnya atau rusak dari sisi yang 

lain. Adapun waṭ’u al-syubhat ini termasuk ke dalam nikah fa>sid (rusak) karena ia adalah 

jimak yang haram tapi dilakukan dengan uzur yang benar.48  

 
44Abu> al-H{usain Muslim ibn H{ajja>j ibn Muslim al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h}: S}ah}i>h} 

Muslim (Cet.-; Turki: Da>r al-T{iba>’ah al-‘Amirah, 1334 H/1915 M), h. 120. 
45Usa>mah ibn Sa’i>d al-Qah}t}a>ni>, dkk., Mausu>’atu al-Ijma>’ fi> al-Fiqh al-Isla>mi>, h. 266-267. 
46Syamsu al-Di>n Abu> al-Faraj ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Abi> ‘Umar Muh}ammad ibn Ah}mad ibn 

Quda>mah al-Maqdisi>, al-Syarh} al-Kabi>r ‘Ala> Matn al-Muqni’ (Cet. -; t.p., 1403 H/1983 M), h. 515. 
47Abu> al-H{asan Ali ibn Muhammad ibn Muhammad ibn H{abi>b al-Bas}ri> al-Bagda>di>, al-H{a>wi> al-

Kabi>r fi> fiqh Maz}hab al-Ima>m al-Sya>fi’i> (Cet. I; Lebanon: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1419 H/1999 M), 

h. 287. 
48Muhammad ‘Abdulla>h ibn Ah}mad ibn Muhammad ibn Quda>mah, al-Mugni> (Cet. III; Riyad{: Da>r 

‘A<lim al-Kutub 1418 H/1997 M), h. 11. 
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Anak perempuan yang lahir dari zina tidak dapat diberikan wali oleh ayah zinanya 

untuk pernikahannya. Sedangkan anak perempuan hasil waṭ’u al-syubhat dapat diwalikan 

untuk pernikahannya.49 

b. Perempuan pelaku zina tidak wajib diberikan mahar oleh laki-laki pelaku zina. Hal 

ini sesuai dengan hadis Nabi Muhammad saw. yang disampaikan oleh sahabat Abu 

Hurairah ra. sebagai berikut. 
50

ر َال ب غ ي َ  َم ه  ع ل ي ه َو س ل م َع ن  َاللّ  َص ل ىَاللهَ   نَ  ىَر س ول 
Artinya: 

Rasulullah melarang membayar mahar kepada perempuan pelaku zina (pelacur). 

Adapun perempuan pelaku waṭ’u al-syubhat wajib diberikan mahar oleh laki-laki 

pelaku zina.51 

 

Analisis Kedudukan Anak Hasil Wat{‘u al-Syubhat dan Implikasinya dalam Hukum 

Islam 

 

Kedudukan Anak Hasil Waṭ’u al-syubhat Menurut Hukum Islam 

Setiap anak yang lahir adalah suci, Nabi Muhammad saw. bersabda dalam sebuah 

hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari sebagai berikut 

س ان هَ  52 َيُ  ج   ر ان ه ،َأ و  َي  ن ص   َي ول د َع ل ىََال ف ط ر ة ،َف أ ب  و اه َي  ه و  د ان ه ،َأ و  َم و ل ود َإ لْ   مَ اَم ن 
Artinya: 

Tidaklah Setiap anak yang lahir kecuali lahir di atas fitrah, kedua orang 

tuanyalah yang menjadikannya yahudi, nasrani atau majusi. 

Seorang anak yang lahir tidak dibebani dosa orang tuanya, sebagaimana dalam 

firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-An’a>m/6 : 164 sebagai berikut 
رٓىَ  َا خ  َو از ر ة َو  ز ر  َت ز ر  ََو لْ 

اَ  َع ل ي  ه  َا لْ  كَ ل َن  ف س  ب  َت ك س   و لْ 
Terjemahnya: 

Setiap orang yang berbuat dosa dirinya sendirilah yang akan bertanggung jawab. 

Seseorang tidak akan memikul beban dosa orang lain.53 

Anak yang lahir diluar nikah atau yang lahir dari persetubuhan syubhat adalah 

anak yang tidak berdosa, karena itu tidak ada anak yang dilahirkan ke dunia berstatus 

haram. Seorang anak tidak dibebani dosa atau kesalahan orang tuanya. Dosa dan 

kesalahan orang tuanya hanya ditanggung oleh orang tuanya. 

 
49Finanda Eka Yuni Farda, “Analisi Hukum Terhadap Perwalian Orang Tua hasil Pernikahan 

Susuan”, Skripsi (Surabaya: Fak. Syariah dan Hukum UIN Alaudin, 2018), h. 59-60. 
50Ah}mad ibn H{anbal, Musnad al-Ima>m Ah}mad ibn H{anbal (Cet. I; Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 

1421 H/2001 M), h 56. 
51Abu> Zakariyya> Muh}yi> al-Di>n Yah}ya> ibn Syaraf al-Nawawi>, Raud}ah al-T{a>libi>n wa ‘Umdah al-

Mufti>n (Cet. III; Beirut: al-Maktab al-Isla>mi>, 1412 H/1991 M), h. 345. 
52Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn Isma>’il al-Bukha>ri> al-Ja’fi>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri> (Cet. V; Damaskus: 

Da>r ibn Kas|i>r, 1414 H/1993 M), h. 456. 
53Kementerian Agama R.I., Alquran Hafalan Mudah Terjemahan dan Yajwid Warna, (Bandung: 

Cordoba, 2022), h. 150. 
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Orang yang dilahirkan melalui hubungan syubhat, dia merupakan anak sah 

sebagaimana halnya dengan anak yang lahir melalui perkawinan yang sah, tanpa ada 

perbedaan sedikit pun, baik syubhat tersebut merupakan syubhat akad maupun syubhat 

tindakan. Jadi, barangsiapa yang mencampuri seorang wanita dalam keadaan mabuk, 

mengigau, gila, dipaksa, atau melakukannya sebelum usia balig, atau mengira bahwa 

wanita itu isterinya tapi ternyata bukan, lalu wanita itumelahirkan seorang anak, maka 

anak itu dikaitkan dengannya.54 Penisbatan anak yang terlahir dari waṭ’u al-syubhat bisa 

juga dilihat dari apakah salah satu pelaku waṭ’u al-syubhat tersebut mendapatkan 

hukuman atau tidak.55 Imam al-Bahuti salah satu Imam mazhab hanbali juga mengatakan 

bahwa nasab anak hasil waṭ’u al-syubhat dikembalikan pada ayah dan atau ibu 

syubhatnya.56 Nasab yang sah ditetapkan untuk anak tersebut berikut hak-hak yang 

dimilikinya melalui kesyubhatan tersebut.  

Syubhat itu bisa terjadi pada pihak laki-laki dan wanita, yaitu keduanya tidak tahu 

dan tidak sadar. Tetapi bisa juga terjadi pada salah satu pihak, misalnya si wanitanya tahu 

bahwa dia punya suami yang sah (dan dia tahu pula bahwa laki-laki yang mencampurinya 

itu bukan suaminya), tapi dia sembunyikan hal itu terhadap laki-laki tersebut atau, si laki-

lakinya waras, sedangkan si wanitanya gila atau dalam keadaan mabuk. Kalau 

kesyubhatan tersebut terjadi pada kedua belah pihak, maka anak yang dihasilkan dari 

hubungan tersebut dikaitkan (nasabnya) pada keduanya. Sedangkan bila hanya terjadi 

pada salah satu pihak, maka anak tersebut dikaitkan nasabnya hanya pada orang yang 

mengalami kesyubhatan, dan ditiadakan dari orang yang tidak mengalaminya. Anak hasil 

waṭ’u al-syubhat nasabnya tetap pada orang yang menjimak ibu syubhatnya, begitu juga 

warisan, dan menjadi haram dinikahi yang mana hukumnya berbeda dengan anak hasil 

zina. Apabila waṭ’u al-syubhat terjadi pada perempuan yang sudah menikah, maka nasab 

anak yang dilahirkan dilihat dari waktu kelahiran anak tersebut, apabila anak tersebut 

lahir berjarak enam bulan atau lebih dari saat terjadinya waṭ’u al-syubhat itu, maka nasab 

anak tersebut kepada laki-laki yang melakukan waṭ’u al-syubhat tersebut, dan sebaliknya 

apabila kelahiran anak tersebut lahir sebelum enam bulan dari saat terjadi waṭ’u al-
syubhat tersebut, maka nasab anak tersebut tetap kepada suami perempuan tersebut.57 

Dikatakan bahwa 

َب و ل د َب  ع دَ  َأ م ت ه َف أ ت ت  َظ ن  ه اَز و ج ت ه ،َأ و  كَ أ ن  ز و ج َل  اَب ش ب  ه ة َم ن ه  َام ر أ ةاَلَْ  َف إ ذ اَو ط ئ  َم ن  ث  ر  ه ر َف أ ك  ت ة َأ ش  َس  ي   َم ض 
ء ََ َال و ط  ن  ه اَش ب  ه ةاَأ ي ضااَأ م َلْ َو ق ت  َن س ب ه َم ن ه ,َس و اء َأ و ج د َم  58َث  ب ت 

Artinya: 

 
54Fahmi Al-Amruzi, “Hak dan Status Anak Syubhat dalam Pernikahan”, Ilmu Hukum dan 

Pernikahan 17, no. 1 (2017), h. 6. 
55Abu> al-H{asan Ali ibn Muhammad ibn Muhammad ibn H{abi>b al-Bas}ri> al-Bagda>di>, al-H{a>wi> al-

Kabi>r fi> fiqh Maz}hab al-Ima>m al-Sya>fi’i> (Cet. I; Lebanon: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1419 H/1999 M), 

h. 178. 
56Mans}u>r ibn Yu>nus al-Bahu>ti> al-H{anbali>, Kasysya>f al-Qinna>’ ‘an al-Iqna>’ (Cet. I; al-Mamlakah al-

‘Arabiyyah al-Su’u>diyyah: Wiza>rah al-‘Adl, 1461 M/2000 H), h. 552. 
57Fahmi Al-Amruzi, “Hak dan Status Anak Syubhat dalam Pernikahan”, Ilmu Hukum dan 

Pernikahan 17, no. 1 (2017), h. 5-7. 
58Majmu>’ah min al-Mu’allifi>n, al-Mausu>’ah al-Fiqhiyyah al-Ku>tiyyah (Cet.-; t.t.p., t.p., t.th.), h. 

236. 
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Maka apabila ada seorang laki-laki berjimak dengan seorang perempuan yang 

tidak memiliki seorang suami dan jimak tersebut adalah jimak syubhat yang 

kesyubhatan itu ada pada laki-laki tersebut, misalnya seperti laki-laki tersebut 

mengira bahwa perempuan tersebut adalah istri atau budaknya kemudian apabila 

setelah enam bulan atau lebih dari jimak tersebut lahir seorang anak, maka nasab 

anak tersebut dikembalikan kepada laki-laki tersebut baik jimak tersebut ada 

syubhat dari si perempuan atau tidak. 

Anak yang dilahirkan oleh wanita yang kehamilannya akibat salah orang (salah 

sangka) disangka suaminya ternyata bukan dan anak yang dilahirkan oleh wanita yang 

kehamilannya akibat pernikahan yang diharamkan seperti menikah dengan saudara 

kandung atau sepersusuan adalah anak yang disebut anak hasil waṭ’u al-syubhat yang 

apabila diakui oleh bapak syubhatnya, dan nasabnya dapat dihubungkan kepadanya.59  

Anak hasil waṭ’u al-syubhat sesungguhnya adalah anak yang dilahirkan oleh 

seorang wanita yang kehamilannya akibat salah orang (salah sangka) disangka suaminya 

ternyata bukan, atau anak yang dilahirkan oleh wanita yang kehamilannya akibat 

perkawinan yang difasakh (dibatalkan) karena sebelumnya tidak diketahui kalau 

perkawinan tersebut ternyata perkawinan yang diharamkan seperti kawin dengan saudara 

kandung atau saudara sepesusuan. Anak tersebut sesungguhnya adalah anak yang lahir 

diluar dari perkawinan yang sah.60 

Anak hasil waṭ’u al-syubhat dapat dibagi menjadi 2, yakni 

1. Anak hasil Waṭ’u al-syubhat dari Syubhatnya Hukum  

Anak hasil waṭ’u al-syubhat karena syubhatnya hukum adalah anak yang 

dilahirkan dari suatu akad dari pernikahan antara laki-laki dengan perempuan yang yang 

pernikahannya sebenarnya terlarang karena adanya kekeliruan baik kekeliruan tersebut 

terjadi pada wali yang menikahkannya atau pada suami atau isteri yang sesungguhnya 

haram untuk menikah, baik karena semahram maupun sepesusuan.61 
2. Anak hasil Waṭ’u al-syubhat dari Syubhatnya Perbuatan 

Anak hasil waṭ’u al-syubhat dari syubhatnya perbuatan adalah anak hasil waṭ’u 
al-syubhat karena syubhatnya perbuatan adalah anak yang lahir karena suatu kesalahan 

yang menyebabkan laki-laki dan perempuan bersetubuh yang mana laki-laki dan 

perempuan tersebut haram untuk bersetubuh.62 

Menurut hukum Islam anak yang lahir dari kesyubhatan yang terjadi dari kedua 

belah pihak maka akibat hukum yang didapat anak tersebut adalah tetap nasabnya 

dikaitkan dengan kedua orang tua syubhatnya, dan ia berhak mendapatkan nafkah dari 

keduanya, serta saling waris-mewaris di antara mereka. Sebab pada hakikatnya, ia 

dilahirkan sama seperti dalam perkawinan yang sah dan tidak termasuk anak hasil zina. 

Misalnya, anak yang dilahirkan dari perkawinan kedua orang tua yang ternyata memiliki 

 
59Mans}u>r ibn Yu>nus al-Bahu>ti> al-H{anbali>, Kasysya>f al-Qinna>’ ‘an al-Iqna>’ (Cet. I; al-Mamlakah al-

‘Arabiyyah al-Su’u>diyyah: Wiza>rah al-‘Adl, 1461 M/2000 H), h. 552. 
60Fahmi Al-Amruzi, “Hak dan Status Anak Syubhat dalam Pernikahan”, Ilmu Hukum dan 

Pernikahan 17, no. 1 (2017), h. 7-9. 
61Deni Putra, “Hak Waris Anak dari Wat}’u Syubhat Perspektif Fiqih Kontemporer”, Skripsi 

(Pekanbaru: Fak. Syariah dan Hukum UIN Suska Riau, 2021), h. 44. 
62Deni Putra, “Hak Waris Anak dari Wat}’u Syubhat Perspektif Fiqih Kontemporer”, Skripsi 

(Pekanbaru: Fak. Syariah dan Hukum UIN Suska Riau, 2021), h. 44. 
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hubungan darah sebab sekandung atau sesusuan tanpa diketahui terlebih dahulu. Maka 

anak ini tetap wajib diberi nafkah oleh kedua orang tuanya tersebut. Akan tetapi, jika anak 

yang lahir akibat waṭ’u al-syubhat yang terjadi kesyubhatannya pada salah satu pihak 

saja, maka akibat hukum yang didapat anak itu adalah nasab hanya dikaitkan kepada 

orang yang mengalami kesyubhatan itu saja. Misal, ibu yang melahirkannya dan ia 

berkewajiban memberikan nafkah kepada anaknya, dan tidak ada kaitan nasab bagi orang 

yang tidak mengalaminya (pihak laki-laki) sehingga ia pun tidak ada kewajiban dalam 

memberikan nafkah kepada anak tersebut. Kecuali pihak laki-laki tersebut mengakui 

sebagai anaknya, maka berakibat hukum kepada status nasab anak itu dan nafkahnya 

dihubungkan kepada ayahnya. Dan begitu pula sebaliknya, bila kesyubhatan tersebut 

terjadi pada laki-laki saja, maka segala akibat hukum yang ada akan ditetapkan pada laki-

laki tersebut.63 

 

Implikasi Anak Hasil Waṭ’u al-syubhat Menurut Hukum Islam 

1. Pada Nasab  

Nasab adalah hal yang tak akan lepas dari pembahasan yang berkaitan dengan 

keluarga apalagi anak. Nasab adalah satu hal yang sangat penting bagi manusia, bahkan 

ia menjadi salah satu maksud disyariatkannya Islam. Selain itu, nasab sendiri menjadi 

suatu hal yang sangat penting dalam menjalin hubungan berumah tangga karena dari 

nasab tersebut dapat diketahui hak-hak apa saja yang harus dipenuhi. Allah Swt. 

berfirman dalam Q.S. Al-Furqa>n/ 25 : 54 sebagai berikut. 

َق د ي  راا رااَو ك ان َر ب ك  ه  َال م اۤء ََب ش رااَف ج ع ل هَن س بااَو ص  َم ن  َخ ل ق  َال ذ ي   و ه و 
Terjemahnya: 

Dialah (pula) yang menciptakan manusia air (mani). Lalu Dia menjadikannya 

(manusia itu mempunyai) keturunan dan semanda dan Rabbmu adalah Maha 

kuasa.64 

Pada dasarnya, nasab anak yang lahir dari hasil pernikahan yang tidak sah hanya 

mempunyai hubungan nasab pada ibunya saja. Adapun anak hasil waṭ’u al-syubhat 
nasabnya tetap kepada bapak syubhatnya, berbeda dengan anak hasil zina yang nasabnya 

ke jalur ibunya bukan ke jalur bapak zinanya.65  

Jumhur ulama berpendapat bahwa nasab anak yang lahir dari waṭ’u al-syubhat 
dikembalikan kepada orang tua syubhatnya. 

اَ َه ن اَإ نَّ  اَج  َالن س ب  ,َلأن َث  ب وت  َالن س ب  ء َب ش ب  ه ة َي  ث ب ت  َأ ن َال و ط  َال ف ق ه اء َإ ل  َجُ  ه ور  َذ ه ب  ه ة َظ ن   َج  ء َم ن 
َف يهَ  ظ ن  َف لًَ  َالز  نَ  ،َبِ  لً ف  66َال و اط ئ 

Artinya: 

 
63Fahmi Al-Amruzi, “Hak dan Status Anak Syubhat dalam Pernikahan”, Ilmu Hukum dan 

Pernikahan 17, no. 1 (2017), h. 9-11. 
64Kementerian Agama R.I., Alquran Hafalan Mudah Terjemahan dan Yajwid Warna, h. 364. 
65Abu> al-H{asan ‘Ali> ibn al-H{asan ibn Muh}ammad al-Su’di>, al-Nutf fi> al-Fata>wa> (Cet. II; Beirut: 

Mu’assasah al-Risa>lah, 1404 H/1984 M), h. 632. 
66Majmu>’ah min al-Mu’allifi>n, al-Mausu>’ah al-Fiqhiyyah al-Ku>tiyyah. h. 236. 
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Jumhur ulama berpendapat bahwa sesungguhnya nasab pada waṭ’u al-syubhat 
ditetapkan, karena sesungguhnya penetapan nasab tersebut dari segi sangkaan 

pelaku waṭ’u al-syubhat tersebut, hal ini berbeda dengan zina yang tidak ada 

sangkaan di dalamnya. 

Nasab merupakan dasar utama yang akan mempengaruhi akibat hukum lain dalam 

penentuannya. Nasab bagi anak syubhat karena akad (nikah syubhat) tetap mempunyai 

hubungan nasab dengan ayahnya, karena sejatinya dia adalah anak sah yang kemudian 

perkawinan orangtuanya dibatalkan dikarenakan terdapat unsur fa>sid (rusak) dalam 

perkawinan tersebut. Sedangkan anak syubhat karena perbuatan hanya memiliki 

hubungan nasab dengan ibu dan keluarga ibunya saja.67 

Berkata Ibnu ‘Abd al-Barr sebagai berikut. 

كََ  قااَب ه َع ل ى ح  َلْ  َل ر ج ل  كَ ل َو ل د َي ول د َع ل ىَف ر اش  ع ل ي ه َو س ل م  َاللّ  َص ل ىَاللّ َ  َي  ن ف ي ه َو ج ع ل َر س ول  َأ ن  َإ ل  ل  َح ال 
َالل  ع انَ  م  َع ل ىَح ك  اَب د ع و ىََََ.ب ل ع ان  َي  ن  ت ف يَع ن ه َأ ب دا َلْ  َال ف ر اش  ب  َََغ ي  هَ ف ال و ل د َل ص اح  َال و ج وه َإ لْ  ه َم ن  َب و ج  و لْ 

لل  ع انَ   68ب 
Artinya: 

Dan Rasulullah saw. telah menjadikan setiap anak yang lahir maka ia mengikuti 

nasab laki-laki pemilik ranjang tersebut dalam keadaan apapun itu sampai ia 

menafinya dengan li’a>n (sumpah suami yang menuduh istrinya berzina dan ia 

tidak bisa mendatangkan 4 orang saksi). Adapun anak, maka ia adalah milik dari 

pemilik ranjang. Tidak boleh dinafikan selamanya dengan pernyataan orang lain 

dan juga dengan cara apapun kecuali dengan li’a>n. 

Selain dari pada itu, anak hasil waṭ’u al-syubhat nasabnya tetap pada ayah 

syubhatnya disebabkan karena terjadinya perkawinan yang sah maupun fasid dan karena 

hubungan seksual secara syubhat.69 

2.  Pada Nafkah 

Anak hasil waṭ’u al-syubhat karena hukum, nasabnya tetap dihubungkan kepada 

kedua orang tuanya. Maka anak ini tetap wajib diberi nafkah oleh kedua orang tuanya 

sebab yang dipandang adalah bahwa ia dilahirkan dalam status perkawinan terdahulu 

orang tuanya sebelum difasakh bukan pada hubungan syubhatnya. Hal ini bisa kita lihat 

pada perkataan Imam al-Mawardi sebagai berikut. 

َال و ل د َبَ  َال و ل د َََقَ لَ ي َ ََل َ ََهَ ي لََ عَ ََدَ ال َ ََبَ جَ وَ ََنَ إ فََ ََهَ ف أ م اَل  وق  َالش ب  ه ة َو ل  وق  ر ت ف اع  َال  د  َلْ  ب ه َال و ل د ،َلأ  ن َو ج وب 
70َي ك ون َم ع َو ج ود َالش ب  ه ة َف  ت  ن اف  ي ا

 
67Anne Wiranti, “Analisi Hukum Terhadap Pencatatan Anak hasil wat}’u syubhat ditinjau dari 

Hukum Islam”, Skripsi (Lampung: Fak. Hukum, 2023), h. 77. 
68Abu ‘Umar Yu>suf ibn ‘Abdullah ibn Muh}ammad ‘Abd al-Barr ibn ‘A<s}im al-Namri> al-Qurt}ubi>, al-

Tamhi>d lima> fi> al-Muwat}t}a’ min al-Ma’a>ni> wa al-Asa>ni>d (Cet. -; Maroko: Wiza>rah ‘Umu>m al-Auqa>f wa 

al-Syu’u>n al-Isla>miyyah, 1387 H/1967 M), h. 183. 
69Anne Wiranti, “Analisi Hukum Terhadap Pencatatan Anak hasil Wat}’u Syubhat ditinjau dari 

Hukum Islam”, Skripsi (Lampung: Fak. Hukum, 2023), h. 27. 
70Abu> al-H{asan Ali ibn Muhammad ibn Muhammad ibn H{abi>b al-Bas}ri> al-Bagda>di>, al-H{a>wi> al-

Kabi>r fi> fiqh Maz}hab al-Ima>m al-Sya>fi’i> (Cet. I; Lebanon: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1419 H/1999 M), 

h. 178. 
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Artinya: 

Adapun penetapan status sebagai anak adalah dengan mengetahui apakah pelaku 

waṭ’u al-syubhat mendapatkan hukuman (rajam/cambuk) atau tidak. Hal ini 

disebabkan karena ditetapkannya hukuman karena tidak adanya syubhat dalam 

perbuatan tersebut. Dan penetapan status sebagai anak adalah karena adanya 

syubhat dalam perbuatan tersebut. Maka karena dalam hal ini adanya syubhat 

dalam perbuatan ini maka hukuman tersebut ditiadakan. 

Semua biaya penyusuan anak dipertanggung jawabkan kepada ayahnya. Apabila 

meninggal dunia, maka biasa penyusuan dibebankan kepada kedua orang yang 

berkewajiban memberi nafkah kepada ayahnya atau walinya.  Untuk hal ini Allah Swt. 

berfirman dalam Q.S. Al-Baqarah/2 : 233 sebagai berikut. 

ََ د ه ن  َا و لْ  ع ن  َي  ر ض  َ و ال وٓل دٓت  َي ت م َالر ض اع ةَ كََح و ل ي  َا ر اد َا ن  َل م ن  و ت َ ََر ز ق  ه نَ و ع ل ىَال م و ل و د َل هَََام ل ي   ن َو ك س 
ل م ع ر و فۗ َ ع ه اَََب  َو س  َا لْ  َن  ف س  َت ك ل ف  َلْ 

Terjemahnya: 

Para ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagi yang 

ingin menyempurnakan penyusuan. Kewajiban ayah menanggung makan dan 

pakaian mereka dengan cara yang patut. Seseorang tidak dibebani kecuali sesuai 

dengan kemampuannya. 

Apabila perkawinan yang telah dilaksanakan oleh seorang laki-laki dan seorang 

perempuan yang tidak sah karena kesalahan dan ketidaktahuan ataupun tidak sengaja, 

maka setelah tahu pernikahan tersebut harus segera dibatalkan. Jika telah terjadi 

persetubuhan maka dipandang sebagai waṭ’u al-syubhat, tidak dipandang sebagai 

perzinahan, dan anak yang dilahirkan dalam pernikahan tersebut adalah anak sah, dimana 

pertalian nasab dan waris tetap berkaitan dengan bapak dan ibunya. Begitupula nanti saat 

perhitungan waris tidak ada perbedaan dengan anak dari pernikahan biasa, baik dalam 

posisi maupun takarannya. Batalnya pernikahan orang tua tidak menjadi sebab 

berubahnya status hak waris anak. Tetapi jika telah diketahui adanya larangan pernikahan 

sedang pasangan suami istri tetap melakukan hubungan istri, maka hubungan tersebut 

termasuk perbuatan zina, dan status anak yang dilahirkan adalah anak yang tidak sah yang 

hanya mempunyai nasab dan waris dengan ibunya saja. 

Anak hasil waṭ’u al-syubhat mendapatkan nafkah dari ayah syubhatnya karena di 

antara tiga sebab nafkah adalah adanya hubungan kerabat/keturunan. Dalam Q.S. Al-

Baqarah/2 : 233 Allah Swt. berfirman sebagai berikut. 

ل م ع ر و فۗ َ ََب  و ت  نَ  ََو ك س   و عَ ل ىَال م و ل و د َل هََر ز ق  ه نَ 
Terjemahnya: 

Kewajiban ayah menanggung makan dan pakaian mereka (anak) dengan cara 

yang baik.71 

Dalam Islam, hubungan nasab atau keturunan merupakan hubungan vertikal yang 

dapat menguasai, maksudnya adalah dengan adanya hubungan nasab tersebut seseorang 

dapat menerima harta seseorang. Karena hubungan keluarga sangatlah dekat maka 

 
71Kementerian Agama R.I., Alquran Hafalan Mudah Terjemahan dan Yajwid Warna, (Bandung: 

Cordoba, 2022), h. 37. 
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timbullah hak dan kewajiban. Seperti halnya dalam kewajiban memberikan nafkah, baik 

suami kepada isteri maupun ayah kepada anak atau kedua orang tua. Memberikan nafkah 

kepada karib kerabat merupakan kewajiban bagi seseorang. Apabila mereka cukup 

mampu dan karib kerabatnya itu benar-benar memerlukan pertolongan karena miskin dan 

sebagainya, maka kerabat yang dekat yang lebih berhak disantuni dan dinafkahi dari pada 

kerabat yang jauh, meskipun kedua-duanya memerlukan bantuan yang sekiranya harta 

yang dinafkahi itu hanya mencukupi buat salah seorang di antara keduanya.72 

3. Pada Perwalian 

Sebagaimana kita ketahui bahwasanya perwalian pada pernikahan adalah salah 

satu syarat pernikahan dalam Islam. Ada dua sebab perwalian dalam pernikahan ini 

diberikan. Sebab yang pertama adalah sebab khusus, yakni bila perwalian dalam 

pernikahan maka yang diberikan perwalian adalah perempuan, adapun laki-laki tidak 

membutuhkan wali dalam pernikahan. Yang kedua adalah karena sebab secara umum, 

yakni tidak terbatas pada perwalian untuk pernikahan. Misal, pada urusan-urusan lainnya 

yang mana orang yang diberikan perwalian tersebut tidak memiliki kemampuan untuk 

melakukan urusan tersebut, sehingga harus diwalikan oleh orang yang mampu untuk 

melakukan urusan tersebut.73 Pada penelitian in, yang akan menjadi fokus 

pembahasannya adalah perwalian pada pernikahan anak perempuan hasil waṭ’u al-
syubhat. 

Perwalian adalah salah satu hak anak yang harus diberikan oleh orang tuanya 

terkhusus untuk perempuan pada pernikahannya. Dalam hal ini wali nikah anak hasil 

waṭ’u al-syubhat berbeda dengan wali nikah anak zina. Dilihat dari cara percampurannya 

kalau anak hasil waṭ’u al-syubhat terjadi percampurannya karena tidak diketahui bahwa 

mereka ada hubungan mahram dan antara laki-laki dan perempuan adalah pasangan suami 

istri yang sah atau yang lainnya. Sedangkan zina kadang sebelumnya sudah ada 

kesepakatan atau suka sama suka namun mereka sadar kalau laki-laki dan perempuan 

tersebut tidak ada yang menghalalkan persetubahan tersebut. Karenanya, untuk mencegah 

mudaratnya maka adanya penetapan wali bagi anak hasil pernikahan syubhat sangat 

diperlukan. Ada sebuah kaidah mengatakan sebagai berikut 

74 ََالَ مَ صَ الَ حَ  لَ بَ  دَ ََمَ قَ د َ مَ ََعَ لَ ىَجَ   دَ رَ ءَ ََالَ مَ فَ اسَ 
Artinya: 

Menghindari bahaya lebih baik dari mendapatkan maslahat 

Untuk perwalian anak perempuan hasil waṭ’u al-syubhat perlu dipahami 

bahwasanya perlu adanya wali untuknya. Adapun kemaslahatan diperlukan adanya wali 

di antaranya sebagai berikut 

a. Mencegah timulnya fitnah yang mungkin terjadi. 

b. Sebagai syarat sahnya suatu perkawinan yang sah. 

c. Keberadaan wali menguatkan tali pernikahan yang sah 

 
72Syamsul Bahri, “Konsep Nafkah dalam Hukum Islam” Kanun 17, no. 2 (Agustus 2015): h. 384.  
73‘Iwad} ibn Raja>’ ibn Fari>j al-‘U>fi>, al-Wila>yah fi> al-Nika>h} (Cet. I; Madinah: ‘Ima>dah al-Bah}s| al-

‘Ilmi> bi> al-Ja>mi’ah al-Isla>miyyah, 1423 H/2002 M), h. 62. 
74Muhammad Hasan ‘Abd al-Gaffa>r, al-Qawa>’idu al-Fiqhiyyah baina al-Us}alah wa al-Tauji>h (Cet. 

-, t.t.p., t.p., t.th.), h. 1. 
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Untuk perwalian anak perempuan hasil waṭ’u al-syubhat perlu dilihat dari sebab 

waṭ’u al-syubhat itu terjadi. Jika anak perempuan hasik waṭ’u al-syubhat tersebut lahir 

disebabkan karena waṭ’u al-syubhat perbuatan, maka anak perempuan tersebut tidak 

mendapatkan wali dari ayah syubhatnya untuk pernikahannya, ia akan mendapatkan wali 

dari hakim. Berbeda dengan anak perempuan hasil waṭ’u al-syubhat lahir karena waṭ’u 
al-syubhat hukum maka ia tetap mendapatkan wali nikah dari ayah syubhatnya.75 

Berikut urutan wali nikah yang mana telah dibahas pada bab II. 

a. Bapak. Kalau bapak tidak ada atau tidak mampu menjadi wali maka yang menjadi 

penggantinya adalah kakek. Demikian juga seterusnya menurut garis lurus atas. 

b. Saudara laki-laki sekandung. 

c. Saudara laki-laki sebapak. 

d. Anak laki-laki dari saudara laki-laki sekandung. 

e. Anak laki-laki saudara laki-laki sebapak. 

f. Paman sekandung. 

g. Paman sebapak. 

h. Anak laki-laki paman sekandung. 

i. Anak laki-laki paman sebapak.76 

4. Pada Warisan 

Sebagaimana yang kita ketahui bahwasanya warisan adalah salah satu 

pembahasan dalam kekeluargaan dan pernikahan. Adapun anak hasil waṭ’u al-syubhat 
yang mana pada objek penelitian ini tetap akan dilihat sebab terjadinya waṭ’u al-syubhat 
itu sendiri. Bila anak hasil waṭ’u al-syubhat tersebut terjadi karena waṭ’u al-syubhat 
perbuatan, maka anak tersebut hanya mendapatkan warisan dari ibunya. Berbeda dengan 

anak hasil waṭ’u al-syubhat tersebut terjadi karena waṭ’u al-syubhat hukum, maka anak 

tersebut mendapatkan warisan dari kedua orang tua syubhatnya. Salah satu jenis dari tiga 

jenis ahli waris adalah orang-orang yang memiliki ikatan nasab dengan orang yang 

meninggal dunia. Bahkan hal ini adalah ijmak ulama, termasuk dalam pembahasan ini 

adalah al-furu>’ (keturunan/anak-anak). 

ث ة ,َذ وَ  َث لً  ال و ار ث ة َف ه ي  َ ن اس  .َف أ م اَذَ ََف أ م اَالأ  ج  ،َو م و ال  ،َو أ ص ه ار  ن  ه اَََوَ ن س ب  ن  ه اَم ت  ف ق َع ل ي  ه اَو م  َف م  الن س ب 

 َ َال ف ر وع ,َأ ع ن  َع ل ي  ه اَف ه ي  يه ا.َف أ م اَال م ت  ف ق 
َف  دَ :َاَ مُ  ت  ل ف   77َ.لأ  و لْ 

Artinya: 

Adapun jenis-jenis ahli waris ada tiga, yakni pertama yang memiliki nasab, karena 

ada tali perkawinan dan budak.  

Maka adapun anak adalah anggota keluarga yang memiliki nasab kepada kedua 

orang tuanya. Adapun bagian warisan anak adalah sebagai berikut.  

a. Anak Laki-laki 

Bagian anak laki-laki dalam warisan ada dua, yakni: 

 
75Fahmi Al-Amruzi, “Hak dan Status Anak Syubhat dalam Pernikahan”, Ilmu Hukum dan 

Pernikahan 17, no. 1 (2017), h. 12. 
76Muhammad Lutfi Syarifuddin, “Tinjauan Umum Tentang Wali Nikah”, An-Nuha, 5, no. 1 (2018): 

130. 
77Muhammad ibn Ah}mad ibn Rusyd, Bida>yah al-Mujtahid wa Niha>yah al-Muqtas}id (Cet. II; Kairo: 

Da>r as-Sala>m, 1439 H/2018 M), 124. 
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1) Semua harta warisan bila tidak ada anggota keluarga yang berhak atau biasa 

disebut as}ha>b al-furu>d} kecuali hanya dia seorang.  

2) Anak laki-laki mendapatkan sisa dari harta warisan setelah seluruh anggota 

keluarga yang berhak atas harta warisan tersebut sudah mendapatkan bagian 

masing-masing. Perlu untuk diketahui pula bahwa anak laki-laki adalah yang 

paling utama mendapatkan bagian sisa tersebut dibandingkan anggota keluarga 

yang mempunyai bagian sisa pula, mereka adalah anak laki-laki sampai kebawah, 

bapak dan seterusnya sampai ke atas, saudara kandung, saudara sebapak, anak 

laki-laki saduara kandung sampai ke bawah, anak laki-laki saudara sebapak 

sampai ke bawah, paman kandung, paman sebapak, anak laki-laki paman kandung 

sampai ke bawah dan anak laki-laki paman sebapak sampai ke bawah.78 

a. Anak Perempuan 

Bagian anak perempuan pada pembagian harta warisan setidaknya ada tiga, yakni 

sebagai berikut: 

1) 1/2. Anak perempuan akan mendapatkan bagian ini dengan dua syarat, yakni ia tidak 

memiliki saudara laki-laki yang masih hidup. Dalilnya adalah ada pada Q.S. Al-

Nisa>/4 : 11 sebagai berikut 

 َ َالْ  ن  ث  ي ي  د ك م َل لذ ك ر َم ث ل َح ظ   ف  اَا و لْ  ي ك م َاللّٓ َ   ي  و ص 
Terjemahnya: 

Allah mewasiatkan (mensyariatkan) kepadamu tentang (pembagian warisan 

untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama dengan dua 

bagian dua orang anak perempuan.79 

2) 2/3. Anak perempuan akan mendapatkan bagian ini dua syarat, yakni mereka 

berjumlah minimal dua orang dan mereka tidak memilki saudara laki-laki. Dalilnya 

ada pada Q.S. Al-Nisa>/4 : 11 sebagai berikut. 

َث  ل ث اَم اَت  ر كَ  َف  ل ه ن  َاث  ن  ت ي   َن س اۤءاَف  و ق  كَ ن   ف ا ن 
Terjemahnya: 

Jika anak-anak itu semuanya perempuan yang jumlahnya lebih dari dua, maka 

bagian mereka ada dua pertiga dari harta yang ditinggalkan.80 

Bila pada kasus ada anak laki-laki dan juga anak perempuan yang ditinggalkan 

oleh mayat, maka mereka mengambil bagian sisa dengan bagian anak laki-laki 2 kali lipat 

lebih banyak dari anak perempuan.81 Adapun dalilnya ada pada Q.S. Al-Nisa>/4 : 11 

sebagai berikut. 

 َ َالْ  ن  ث  ي ي  د ك م َل لذ ك ر َم ث ل َح ظ   ف  اَا و لْ  ي ك م َاللّٓ َ   ي  و ص 
Terjemahnya: 

 
78S}a>lih ibn Fauzan ibn ‘Abdulla>h al-Fauza>n, at-Tahqi>qa>t al-Mard}iyyah, h. 112. 
79Kementerian Agama R.I., Alquran Hafalan Mudah Terjemahan dan Yajwid Warna, h. 78. 
80Kementerian Agama R.I., Alquran Hafalan Mudah Terjemahan dan Yajwid Warna, h. 78. 
81S}a>lih ibn Fauzan ibn ‘Abdulla>h al-Fauza>n, at-Tahqi>qa>t al-Mard}iyyah, h. 82-87. 
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Allah mewasiatkan (mensyariatkan) kepadamu tentang (pembagian warisan 

untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama dengan dua 

bagian dua orang anak perempuan.82 

  

KESIMPULAN 

 
Dari pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa jimak yang halal adalah 

jimak yang terjadi pada akad nikah yang sah, bukan pada zina atau juga jimak syubhat 

atau waṭ’u al-syubhat. Hukum nikah tergantung bagaimana kondisi masing-masing 

manusia, ada yang dirinya sangat dikhawatirkan terjerumus ke dalam maksiat, maka 

baginya nikah menjadi wajib. Ada yang dirinya aman dari melakukan maksiat tapi dia 

juga memiliki syahwat, maka baginya menikah adalah sunnah. Dan yang ketiga adalah 

orang yang tidak memiliki syahwat, maka baginya ada dua anjuran, yakni menikah dan 

yang kedua adalah fokus untuk ibadah. Rukunnya adalah adanya kedua pasangan (laki-

laki dan perempuan) dan akad. Adapun syarat-syaratnya adalah adanya wali, dua orang 

saksi, kedua pasangan harus rida, kedua pasangan harus ditentukan, dan kedua pasangan 

harus terhindar dari penghalang pernikahan. 

Waṭ’u al-syubhat adalah jimak yang dilakukan di luar pernikahan yang sah, baik 

syubhatnya karena hukum (akad yang rusak) maupun syubhatnya karena perbuatan 

pelakunya. Pelaku waṭ’u al-syubhat tidak dijatuhi hukuman zina meskipun jimak tersebut 

dilakukan di luar pernikahan yang sah, karena waṭ’u al-syubhat tersebut dilakukan ataas 

dasar ketidaktahuan, tidak sadar ataukah karena uzur yang dibenarkan lainnya. Waṭ’u al-
syubhat dapat digolongkan menjadi dua. Pertama waṭ’u al-syubhat karena hukum, yakni 

waṭ’u al-syubhat yang terjadi dalam pernikahan yang tidak sah tentunya atas dasar 

ketidaktahuan pelaku. Kedua adalah waṭ’u al-syubhat karena perbuatan, yakni waṭ’u al-
syubhat yang terjadi karena salah sangka. 

Anak hasil al-wat}’u syubhat tetap mendapatkan hak nasab, nafkah, dan warisan 

dari kedua orang syubhatnya bila waṭ’u al-syubhat tersebut terjadi karena hukum (akad). 

Hak anak tersebut hanya didapatkan pada salah satu orang tua syubhatnya bila syubhat 

dari jimak tersebut hanya ada pada salah satu pelaku waṭ’u al-syubhat tersebut. Bila anak 

hasil waṭ’u al-syubhat tersebut adalah perempuan, maka ia tetap mendapatkan hak wali 

dalam pernikahannya bila waṭ’u al-syubhat tersebut terjadi karena hukum. Bila syubhat 

dari waṭ’u al-syubhat (karena perbuatan) tersebut hanya pada bapak syubhatnya, maka 

walinya tetap pada bapaknya tersebut. Bila syubhat tersebut hanya pada ibu syubhatnya, 

maka walinya akan diberikan kepada wali hakim. 
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